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ABSTRAK

Sri Syahirah .2202090075. Pengaruh Strategi Question Answer Relationship
(Qar) Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD
Subsidi Swakarya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Question
Answer Relationship (QAR) terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas IV SD Subsidi Swakarya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe Nonequivalent Control Group
Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes membaca pemahaman
berupa pretest dan posttest. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan strategi QAR, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa mengalami peningkatan setelah penerapan strategi QAR. Nilai
rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 81,38 pada pretest menjadi 90,69 pada
posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 61,2 menjadi 77,44. Hasil uji
hipotesis menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa strategi Question Answer Relationship (QAR)
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya.

Kata kunci: Question Answer Relationship (QAR), membaca pemahaman,
strategi



ABSTRACT

Sri Syahirah .2202090075. The Effect Of The Question-Answer Relationship
(Qar) Strategy On Students’ Reading Comprehension Class IV SD Subsidi
Swakarya

This study aimed to determine the effect of the Question Answer
Relationship (QAR) strategy on the reading comprehension ability of fourth-grade
students at SD Subsidi Swakarya. The study employed a quantitative approach
with a quasi-experimental design using the Nonequivalent Control Group Design.
The sample consisted of two groups: an experimental class and a control class.
Data were collected using reading comprehension tests in the form of pretests and
posttests. The experimental group received learning using the QAR strategy, while
the control group was taught using conventional learning methods. The results
showed that students’ reading comprehension improved after the implementation
of the QAR strategy. The average score of the experimental class increased from
81.38 in the pretest to 90.69 in the posttest, while the control class increased from
61.2 to 77.44. The hypothesis testing using the Independent Sample t-test showed
a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that Ho was rejected and H, was
accepted. Therefore, it can be concluded that the Question Answer Relationship
(QAR) strategy has a significant effect on improving the reading comprehension
ability of fourth-grade students at SD Subsidi Swakarya.

Keywords: Question Answer Relationship (QAR), reading comprehension,
learning strategy, elementary school.
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Untuk Mamak tersayang, terima kasih karena tidak pernah berhenti
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2. lbu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd., Selaku Dekan Universitas Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. lbu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M.Hum., Selaku Wakil Dekan I
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

4. Bapak Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum., Selaku Wakil Dekan IlI
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

5. Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd., Selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan Dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



Ibu Suci Permita Sari, S.Pd., M.Pd., Selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Amin Basri S.Pd.l., M.Pd., Selaku dosen pembimbing dalam
penelitian ini.

Kepada seluruh dosen Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, khususnya
para dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Ibu Lily Suaini, S.Pd selaku guru wali kelas IV-A dan Ibu Lusiati, S.Pd

selaku guru wali kelas 1V-B SD Subsidi Swakarya.

10.Penulis mengucapkan terima kasih kepada adik penulis, Habib Tsani, atas

11.

12.

dukungan, pengertian, serta doa yang selalu menyertai selama proses
penyusunan skripsi ini. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada seluruh
keluarga besar atas perhatian, dukungan moral, dan doa yang menjadi
penyemangat bagi penulis hingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teman sekelas PGSD B Pagi
atas kebersamaan dan dukungan selama masa perkuliahan, khususnya kepada
Fadiyah dan Serina Fadia, atas bantuan, dukungan, semangat, serta
kebersamaan yang menjadi penyemangat bagi penulis hingga skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dafin
Hartono atas kehadiran, dukungan, dan semangat yang senantiasa diberikan
selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas kesabaran, perhatian,

serta kepercayaan yang telah diberikan, yang menjadi penyemangat bagi



penulis dalam menghadapi berbagai kesulitan. Selain itu, kesediaannya untuk
menjadi tempat berbagi cerita dan keluh kesah juga menjadi salah satu alasan
penulis mampu bertahan dan menyelesaikan skripsi ini.

13. Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri yang telah
berjuang dengan penuh kesabaran, ketekunan, dan Kkeikhlasan dalam
menghadapi setiap proses dan tantangan selama penyusunan skripsi ini. Saya
berharap pencapaian ini dapat menjadi sumber kebahagiaan dan kebanggaan
bagi orang tua, sebagai wujud bakti atas doa, kasih sayang, dan pengorbanan
yang telah diberikan tanpa henti.

Apabila penulis skripsi ini terdapat kata-kata yang kurang berkenan penulis
harapkan maaf yang sebesar-besarnya. Semoga Allah SWT senantiasa meridhai kita
semua Amiin ya Rabbal’ Alamin.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Medan, Mei 2026
Peneliti

SRI SYAHIRAH
NPM. 2202090075

Vi



DAFTAR ISI

ABSTRAK .ottt r et nn s i
ABSTRACT ..ottt sttt r et ste e re st e ii
KATA PENGANTAR .ottt ettt e et e e snae e nnaaeenae e i
DAFTAR ISL. ..ot e e Vil
DAFTAR TABEL ..ottt X
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar Belakang Masalah...........c.cooviiiiiiiiiiiccce 1

1.2 ldentifikasi Masalah ..o 6

1.3 Batasan Masalah..........ccccooeiiiiiiiiiii 7

1.4 RUMUSAN MaSalaN .....coooviiiiiiii e 7

1.5 Tujuan Penelitian........cccoooiiiiiiiiiiiieee e 8

1.6 Manfaat Penelitian..........cccoovoiieiiiin i 8

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ....co oottt 10
2.1 Strategi Question Answer Relationship (QAR).......ccccevvivievviiieinenn, 10

2.1.1 Pengertian Strategi Question Answer Relationship (QAR)...... 10

2.1.2 Jenis-jenis Question Answer Relationship (QAR) ........cccc....... 12

2.1.3 Tujuan dan Manfaat QAR ..........ccceevieiiieiie e 13

2.1.4 Langkah-langkah Penerapan Strategi QAR .........ccccoevvenenen. 14

2.1.4 Kelebihan dan Kelemahan Strategi QAR.........cccooviiniieniniens 16

2.2 Kemampuan Membaca Pemahaman ............ccccceoevenenienininncienenn, 18

2.2.1 Pengertian Membaca Pemahaman ...........ccccocvvevieeineine e, 18

2.2.2 Tujuan Membaca Pemahaman ............c.cccccooveviieeveeie e, 19

2.2.3 Tingkatan Membaca Pemahaman ...........cccccceeevvvveveeieseesnene. 21

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
Pemahaman ... 22

2.2.5 Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman ........................ 24

2.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar............c..cccccvenenne. 26

Vil



2.3.1 Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD................... 26

2.3.2 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD .............c.......... 27
2.3.3 Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD........... 29
2.5 Penelitian Yang Relevan ... 30
2.6 Kerangka KonSEPLUAl ..........cccveiviiieiiereiic e 33
2.7 HIPOTESIS ...ttt 35
BAB 11l METODE PENELITIAN ..coooiiiiie e 37
3.1 Pendekatan Penelitian ...........ccoccoviiiiiiiin e 37
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian............ccccuvevininnienenc e 38
3.2.1 Lokasi Penelitian ...........ccocoiiiiiiniiene e 38
3.2.2 Waktu Penelitian ..........cccoeeiieiiie e 38
3.3 Populasi dan SAmMPel ..o 39
3.3.1 POPUIAST ..c.vveiieciecieee ettt 39
3.3.2 SAMPEL ... 40
3.4 Variabel dan Definisi Operasional .............ccccooereneneneniiincieee, 41
3.5 Instrumen Penelitian..........ccoocveiiiiiiiiics e 42
3.6 Teknik ANalisiS Data.........cccceviiiieieieiesie s 47
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccccviiiiiiieece, 51
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........cccooevveiiniiiinnnenesiennen, 51
4.1.1 ViSi SEKOIAN ..o 51
4.1.2 MiSi SEKOIAN......ccuoiiiii 51
4.2 Pelaksanaan Penelitian ..........c.ccocvviiiiiiieienc e 52
4.2.1 Pelaksanaan Angket Awal (Pretest) .......ccocvvvevieienenencnenn, 53
4.2.2 Penerapan Strategi Question Answer Relationship (QAR) pada
Kelas EKSPEriMEN .......ccuviiuieiiicec e 54
4.2.3 Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol ....................... 55
4.2.4 Pelaksanaan Angket Akhir (POSttest)........ccccovvvvvevvereciiesnennn. 56
4.3 Uji Instrumen Penelitian............ocoviiiiiiiiiceeeee e 57
4.3.1 Uji Instrumen Angket Strategi QAR (X) ..ooovvvvivveiieiieeiiieinens 58
4.3.2 Uji Instrumen Angket Kemampuan Membaca Pemahaman
(Y ) ettt 60

viii



4.4 Deskripsi Data Hasil Penelitian...........cccccooviiiiiiieniiiiinieiceee, 62
4.4.1 Hasil Angket Awal Kemampuan Membaca Pemahaman........ 62
4.4.2 Hasil Angket Akhir Kemampuan Membaca Pemahaman........ 68
4.4.3 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Angket Awal dan Angket Akhir..77
4.4.4 Hasil Angket Respon Siswa terhadap Strategi QAR

(Variabel X)....c.ooeieiii e 81

4.4.5 Hasil Angket Guru terhadap Penerapan Strategi QAR ............ 86

4.5 Uji Persyaratan ANaliSiS.........ccooviiiieiiiiiiieiiie i 87

4.5.1 Uji NOrmMalitas ........cccovevieiieieeie e 88

4.5.2 Uji HOMOQENITAS ...vveveeieceiecieeie et 90

4.6 UJT HIPOTESIS ...ttt 91

4.7 PeMDANASAN .......oiiiiieiieie e 93

BAB V PENUTUP ..ottt 97
5.1 KeSIMPUIAN.......iiiiiiiicc e 97

5.2 SAIAN .ot b et 98
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 100
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt 104



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 HaSil Pra SUINVEY ..o 3
Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan ..........ccccovvviiiiie e 31
Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian ...........ccoocooviiiiiiiiiiiience e 38
Tabel 3.2 Sampel Penelitian............ccovviiiieiice e 41
Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel...........c.ccoccoiiiiiiins 42
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Strategi QAR (X) ...ccvviririniiiiieie e 43
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa (Y)... 45
Tabel 3.6 KisSi-Kisi ANGKEL GUIU .....c.eeiveeieciieiece e 46
Tabel 4.1 Uji Validitas Angket Strategi QAR (X) ...oovveviiiieiieie e 58
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Angket Strategi QAR (X) ..oovvvviiieniieiireieiiens 59
Tabel 4.3 Uji Validitas Angket Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) ....... 60
Tabel 4.4 Uji Reliabilitas Angket Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) ... 61
Tabel 4.5 Data Angket Awal Kelas EKSperimen...........ccccocvevvevevieseeciesiennnn 62
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Awal Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelas EKSPEIMEN........ccviiiiiie e 64
Tabel 4.7 Data Angket Awal Kelas Kontrol ..o 65
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Skor Awal Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelas KONLIol .........ccooiiiiiiiee e 67
Tabel 4.9 Data Angket Akhir Kelas EKSperimen ..........cccocoovveiiiencnicnninennn, 69
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelas EKSPEITMEN........coviiiieiii e 71
Tabel 4.11 Data Angket Akhir Kelas Kontrol...........cccccoveieeiiive i 73
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelas KONLIOL .......ccviiiiiecice e 75
Tabel 4.13 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Angket Awal dan Angket Akhir........ 78
Tabel 4.14 Angket Respon Siswa terhadap Strategi QAR .........cccceevvvviivevieenen. 83
Tabel 4.15 Kategorisasi Nilai Angket Respon Siswa terhadap Strategi QAR ... 85
Tabel 4.16 Hasil Angket Guru terhadap Penerapan Strategi QAR ........c.cco...... 87
Tabel 4.17 Uji Normalitas Data Angket Awal (Pretest) .......cccocevvveniniennnnnnns 88
Tabel 4.18 Uji Normalitas Data Angket Akhir (POSeSt) ........cccocevvvrreniieiennnns 90
Tabel 4.19 Uji HOMOQENITAS .....ccvveiiieiieiieecee e 91
Tabel 4.20 Uji HIPOESIS. .....c.ciiiiieieiie ettt 92



Gambar 2.1
Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Konseptual ...........ccocoiiiiiiininieceee,

Distribusi Frekuensi Skor Awal Kemampuan Membaca

Pemahaman Kelas EKSPerimen ..........cccocevvvviveninnnncicneen,

Distribusi Frekuensi Skor Awal Kemampuan Membaca

Pemahaman Kelas KONrol ..........oooo oo,

Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan Membaca

Pemahaman Kelas EKSperimen..........cccoocovveiiiieinnieie e,

Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan

Membaca Pemahaman Kelas Kontrol..........cccoocccici

Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan

Membaca Pemahaman Kelas Kontrol............ccooooveeeieiiiecnn.

Kategorisasi Nilai Angket Respon Siswa terhadap Strategi

QAR oot e ettt eeee

Xi



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.
Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.

Lampiran 14.

DAFTAR LAMPIRAN

Modul Ajar Kelas Kontrol ... 104
Modul Ajar Kelas EKSPerimen .........ccccevveiieeveeiiieesie e 108
ANGKEE GUIU ..ot 113
Angket Strategi QAR (X) ..ovvviiieriireri e 114
Angket Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa (Y)............ 117
INSEIUMEN Pra SUIVEI .....oveiiiiii e 119

Hasil Pra-Survey Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa .. 120
Bahan Bacaan Penelitian ..o 121
Tabulasi Angket Strategi QAR (X) ....oovvvvieiiieieii e 123
Tabulasi Angket Awal Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) 125
Tabulasi Angket Akhir Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) 128

Tabulasi ANGKEL GUIU ......ccveiieiieeiecieceee e 131
Output Olah Data.........covieiiiieieiesiereseseee s 131
DOKUMENTAST....cvveveeiieie e 133

Xii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan tahap fundamental dalam proses pembentukan
kemampuan literasi peserta didik. Pada jenjang ini, peserta didik tidak hanya
diperkenalkan pada keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung, tetapi
juga mulai dibimbing untuk memahami makna, menafsirkan informasi, serta
mengembangkan cara berpikir yang sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat
bahwa kemampuan membaca menjadi salah satu kompetensi penting yang harus
dikuasai siswa sejak dini karena kemampuan tersebut menjadi prasyarat utama
bagi keberhasilan belajar pada berbagai bidang studi. (Frans,et al 2023)

Membaca pemahaman tidak dapat dipandang sebagai aktivitas yang bersifat
sederhana. menjelaskan bahwa proses membaca pemahaman melibatkan
kemampuan kognitif yang kompleks, mulai dari mengenali informasi yang
tersurat dalam teks, menghubungkan berbagai informasi yang tersebar dalam
bacaan, hingga menarik kesimpulan dan memahami pesan yang ingin
disampaikan penulis. Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman tidak
akan berkembang secara optimal apabila siswa hanya diarahkan untuk membaca
teks secara mekanis tanpa adanya bimbingan yang tepat. (Septiaji,et al 2023)

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, peran guru sangat
menentukan dalam mengembangkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai

perancang pembelajaran yang bertanggung jawab menciptakan pengalaman



belajar yang bermakna. Strategi pembelajaran yang dipilih guru akan sangat
memengaruhi cara siswa berinteraksi dengan teks bacaan. Strategi yang kurang
tepat dapat menyebabkan siswa membaca tanpa tujuan yang jelas, sehingga
pemahaman terhadap isi bacaan menjadi rendah.

Kondisi tersebut berdampak langsung pada kemampuan membaca
pemahaman siswa. Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menentukan
informasi penting, mengidentifikasi ide pokok, serta menyimpulkan isi bacaan.
Bahkan, tidak sedikit siswa yang menjawab pertanyaan dengan cara menebak atau
menyalin jawaban teman. Fenomena ini menunjukkan bahwa siswa belum
memiliki strategi membaca yang sistematis dan terarah. Jika kondisi ini dibiarkan,
maka kemampuan membaca pemahaman siswa akan terus berada pada tingkat
yang rendah dan berpotensi menghambat pencapaian hasil belajar siswa secara
keseluruhan.

Fenomena rendahnya kemampuan membaca pemahaman tersebut juga
ditemukan pada siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya. Berdasarkan hasil
observasi awal dan pra-survey yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh gambaran
bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa masih belum berkembang secara
optimal. Pra-survey dilakukan melalui pemberian tes membaca pemahaman
berbasis teks kepada 26 siswa kelas 1V.

Tabel 1.1 Hasil Pra Survey Penelitian

No | Kategori | Jumlah Siswa | Persentase

1 | Baik 5 19,23%

2 | Cukup 13 50%

3 | Kurang |38 30,77%
Total 26 100%

Sumber : Olahan Peneliti (2026)



Berdasarkan hasil prasurvey, diketahui bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa masih berada pada tingkat yang belum optimal. Data
menunjukkan bahwa sebanyak 13 siswa atau 50% berada pada kategori cukup.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
kemampuan dasar membaca pemahaman, namun kemampuan tersebut belum
berkembang secara maksimal. Siswa pada kategori ini umumnya mampu
menemukan informasi yang bersifat tersurat dalam teks, tetapi masih mengalami
kesulitan dalam memahami hubungan antarbagian teks, menentukan ide pokok,
serta menyimpulkan isi bacaan secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa masih bersifat parsial dan belum menyeluruh.

Selain itu, terdapat 8 siswa atau 30,77% yang berada pada kategori kurang.
Persentase ini tergolong cukup besar dan menunjukkan adanya kelompok siswa
yang mengalami kesulitan signifikan dalam membaca pemahaman. Siswa pada
kategori ini cenderung belum mampu memahami isi bacaan dengan baik, bahkan
untuk menemukan informasi sederhana yang terdapat secara langsung dalam teks.
Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya strategi membaca yang
dimiliki siswa, sehingga siswa membaca tanpa tujuan yang jelas dan hanya
berfokus pada pelafalan kata.

Sementara itu, hanya 5 siswa atau 19,23% yang berada pada kategori baik.
Jumlah ini menunjukkan bahwa masih sedikit siswa yang telah memiliki
kemampuan membaca pemahaman yang memadai. Siswa pada kategori baik
umumnya mampu memahami isi bacaan secara lebih utuh, menentukan ide pokok,

serta menjawab pertanyaan berdasarkan informasi dalam teks. Namun, persentase



yang relatif kecil ini belum mampu merepresentasikan kondisi kemampuan
membaca pemahaman siswa secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, hasil pra-survey ini menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya masih memerlukan
perhatian khusus. Dominasi kategori cukup dan kurang mengindikasikan bahwa
siswa belum terbiasa membaca secara mendalam dan belum memiliki strategi
yang sistematis dalam memahami bacaan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan
strategi pembelajaran yang mampu membimbing siswa memahami hubungan
antara teks dan pertanyaan secara terarah, sehingga kemampuan membaca
pemahaman siswa dapat ditingkatkan secara optimal. (Nurtika,et al 2021)

Rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa tersebut tidak hanya
berdampak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga memengaruhi
pembelajaran mata pelajaran lain. Siswa yang kesulitan memahami bacaan akan
mengalami hambatan dalam memahami soal, instruksi tertulis, dan materi
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk teks. Dengan demikian, permasalahan
membaca pemahaman menjadi persoalan mendasar yang harus segera diatasi agar
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. (Frans,et al 2023)

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu membantu
siswa memahami bacaan secara sistematis dan terarah. Salah satu strategi
pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan
membaca pemahaman adalah strategi Question Answer Relationship (QAR).

Strategi QAR menekankan pada pemahaman hubungan antara pertanyaan dan



jawaban sehingga siswa dilatih untuk membaca dengan tujuan yang jelas.
(Septiaji et al., 2023)

Melalui strategi ini, siswa tidak hanya mencari jawaban secara acak, tetapi
terlebih dahulu memahami jenis pertanyaan yang diajukan serta menentukan
sumber jawaban berdasarkan teks baca. Dengan demikian, strategi QAR dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan membaca pemahaman secara
bertahap dan berkelanjutan. (Arsyad an et al., 2022)

Penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) dipandang sebagai
upaya yang relevan untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan
membaca pemahaman siswa. Strategi ini sejalan dengan Kkarakteristik
pembelajaran di sekolah dasar yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar. Melalui penerapan strategi ini, siswa tidak hanya diarahkan untuk
membaca teks secara mekanis, tetapi juga dibimbing untuk membaca secara aktif
dan strategis. QAR membantu siswa memahami jenis pertanyaan yang dihadapi,
menentukan cara menemukan jawaban, serta melatih keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam memahami bacaan.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi untuk
dilaksanakan karena, strategi QAR terbukti mampu meningkatkan kemampuan
menemukan ide pokok dan menarik kesimpulan pada siswa sekolah dasar serta
sebagai upaya memberikan solusi pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya,

sekaligus memperkaya kajian empiris mengenai efektivitas strategi Question



Answer Relationship (QAR) pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar. (Kamayana 2021 dan Sanulita et al. 2024)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh strategi
Question Answer Relationship (QAR) terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran
membaca di sekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Question Answer Relationship
(QAR) terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD

Subsidi Swakarya.”

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya masih mengalami
kesulitan dalam memahami isi bacaan secara menyeluruh, seperti
menentukan ide pokok, menemukan informasi penting, dan menyimpulkan
isi teks.

2. Siswa cenderung hanya membaca teks secara permukaan tanpa strategi
yang jelas dalam menjawab pertanyaan bacaan.

3. Strategi pembelajaran membaca yang digunakan guru belum sepenuhnya
membimbing siswa memahami hubungan antara pertanyaan dan sumber

jawaban dalam teks



1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penerapan strategi Question Answer
Relationship (QAR) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan fokus utama
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa sesuai dengan tujuan

penelitian. Adapun permasalahan dalam penelitian ini terletak pada rendahnya

kemampuan siswa dalam memahami isi teks cerita secara menyeluruh, khususnya
dalam menemukan informasi penting, menjelaskan permasalahan dalam teks,
serta menarik kesimpulan berdasarkan bacaan. Oleh karena itu, kemampuan
membaca pemahaman yang dikaji dibatasi pada kemampuan memahami isi
bacaan secara literal, menemukan informasi penting, menjelaskan permasalahan

dalam cerita, dan menarik kesimpulan isi bacaan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh strategi Question Answer Relationship (QAR)
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi
Swakarya?

2. Bagaimanakah kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD
Subsidi  Swakarya sebelum diterapkan strategi Question Answer
Relationship (QAR)?

3. Bagaimanakah kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD
Subsidi  Swakarya setelah diterapkan strategi Question Answer

Relationship (QAR)?



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh strategi Question Answer Relationship (QAR)
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi
Swakarya.

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD
Subsidi  Swakarya sebelum diterapkan strategi Question Answer
Relationship (QAR).

3. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD
Subsidi  Swakarya setelah diterapkan strategi Question Answer

Relationship (QAR).

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar terkait penerapan strategi Question
Answer Relationship (QAR) untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru. Penelitian ini dapat menjadi alternatif strategi

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan



membaca pemahaman siswa serta membantu guru membimbing
siswa memahami hubungan antara pertanyaan dan jawaban dalam
teks.

Bagi Siswa. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, memahami isi
bacaan dengan lebih baik, serta menjawab pertanyaan bacaan
secara tepat dan sistematis.

Bagi Sekolah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada keterampilan membaca pemahaman di
sekolah dasar.

Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini dapat dijadikan referensi
dan bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan

penelitian sejenis dengan konteks atau variabel yang berbeda.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Strategi Question Answer Relationship (QAR)
2.1.1 Pengertian Strategi Question Answer Relationship (QAR)

Strategi  Question Answer Relationship (QAR) merupakan strategi
pembelajaran membaca yang menekankan hubungan antara pertanyaan yang
diajukan dengan sumber jawaban yang digunakan siswa. (Arsyad,et al 2022)
Dalam strategi ini, siswa dibimbing untuk memahami bahwa jawaban pertanyaan
tidak selalu ditemukan secara langsung dalam teks, tetapi dapat berasal dari
berbagai sumber, baik dari isi bacaan maupun dari pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki pembaca. Strategi QAR membantu siswa membaca secara lebih
terarah karena siswa mengetahui cara dan tempat menemukan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan.

QAR juga dipahami sebagai strategi pembelajaran yang mengajarkan siswa
mengelompokkan jenis pertanyaan berdasarkan tingkat pemikiran dan letak
jawabannya. (Kamayana,2021) Melalui pengelompokan tersebut, siswa dilatih
untuk membedakan pertanyaan yang jawabannya tersurat dalam teks dengan
pertanyaan yang membutuhkan penalaran, penggabungan informasi, atau
pendapat pribadi. Dengan demikian, strategi ini mendorong siswa untuk tidak
hanya membaca secara literal, tetapi juga berpikir lebih mendalam terhadap isi
bacaan.

Selain itu, strategi Question Answer Relationship merupakan pendekatan

pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan membaca pemahaman

10
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melalui interaksi aktif antara siswa dan teks. (Maulidya,et al 2025) Siswa tidak
hanya menjawab pertanyaan, tetapi juga memahami alasan mengapa jawaban
tersebut benar dan dari mana sumber jawabannya diperoleh. Proses ini membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan metakognitif dalam
kegiatan membaca.

Strategi QAR juga dapat dimaknai sebagai strategi pembelajaran yang
menuntun siswa untuk menjadi pembaca mandiri. (Sanulita,et al 2024) Dengan
mengenali hubungan antara pertanyaan dan jawaban, siswa mampu memilih
strategi membaca yang tepat sesuai jenis pertanyaan yang dihadapi. Hal ini
menjadikan siswa lebih percaya diri dan efektif dalam memahami berbagai jenis
teks bacaan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Menurut Amelia,et al (2022) strategi QAR adalah desain aktivitas di mana
siswa mengkategorikan pertanyaan pemahaman berdasarkan bagaimana dan dari
sumber apa pertanyaan tersebut dijawab. Lokot,et al (2022) juga menguraikan
QAR menunjukkan kepada siswa hubungan antara pertanyaan dan jawaban, cara
mengkategorikan berbagai jenis dan tingkat pertanyaan (Pertanyaan Langsung,
Berpikir dan Mencari; Penulis dan Anda, serta Pertanyaan Mandiri), dan
bagaimana teks tidak memiliki semua jawaban.

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah diuraikan, strategi Question
Answer Relationship (QAR) dapat dipahami sebagai strategi pembelajaran
membaca yang menekankan pada pemahaman hubungan antara jenis pertanyaan

dan sumber jawaban. Strategi ini membantu siswa mengenali apakah jawaban
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suatu pertanyaan terdapat secara langsung di dalam teks atau memerlukan
penggabungan informasi serta pengetahuan yang dimiliki pembaca.

Melalui penerapan strategi QAR, siswa dilatih untuk membaca secara lebih
terarah dan sistematis. Siswa tidak hanya mencari jawaban secara acak, tetapi
terlebih dahulu mengidentifikasi jenis pertanyaan dan menentukan strategi yang
tepat untuk menemukan jawabannya. Proses ini mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan membaca.

Dengan demikian, strategi QAR bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Strategi ini membiasakan siswa membaca secara
aktif, reflektif, dan terstruktur sehingga pemahaman terhadap isi bacaan dapat

berkembang secara optimal.

2.1.2 Jenis-jenis Question Answer Relationship (QAR)

Strategi Question Answer Relationship (QAR) terdiri atas beberapa jenis
pertanyaan yang dibedakan berdasarkan letak dan sumber jawaban.
(Tusanti,2025) Jenis-jenis QAR ini membantu siswa memahami cara menemukan
jawaban secara tepat sesuai dengan karakter pertanyaannya.

1. Jenis pertama adalah Right There, yaitu pertanyaan yang jawabannya terdapat
secara langsung dan jelas di dalam teks. Jawaban biasanya dapat ditemukan
pada satu kalimat atau satu bagian teks tanpa perlu penalaran yang mendalam.
Siswa cukup mencari informasi yang tersurat sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan.

2. Jenis kedua adalah Think and Search, yaitu pertanyaan yang jawabannya

masih berada di dalam teks, tetapi tidak terdapat pada satu kalimat saja. Untuk



3.

4.
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menjawab pertanyaan ini, siswa harus menghubungkan beberapa informasi
dari bagian teks yang berbeda. Jenis pertanyaan ini menuntut siswa untuk
berpikir dan menelusuri isi bacaan secara lebih menyeluruh.

Jenis ketiga adalah Author and You, yaitu pertanyaan yang jawabannya tidak
sepenuhnya terdapat di dalam teks. Siswa perlu menggabungkan informasi
dari teks dengan pengetahuan atau pengalaman yang dimilikinya sendiri.
Dalam jenis ini, pemahaman siswa terhadap maksud penulis sangat berperan
dalam menentukan jawaban.

Jenis keempat adalah On My Own, yaitu pertanyaan yang jawabannya berasal
dari pengetahuan, pengalaman, atau pendapat pribadi siswa. Teks bacaan
hanya berfungsi sebagai pemicu atau pengantar, sementara jawaban
sepenuhnya bergantung pada pemikiran siswa sendiri.

Secara keseluruhan, jenis-jenis Question Answer Relationship (QAR)

meliputi Right There, Think and Search, Author and You, dan On My Own.

Keempat jenis ini membantu siswa memahami sumber jawaban pertanyaan dan

melatih kemampuan membaca pemahaman dari tingkat literal hingga kritis dan

reflektif.

2.1.3 Tujuan dan Manfaat QAR

Menurut Wiranegara et al. (2024 serta Solihin & Muaz (2022), tujuan

penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam pembelajaran

membaca adalah sebagai berikut:

1.

Membantu siswa memahami hubungan antara jenis pertanyaan dan sumber

jawaban dalam teks bacaan;



14

2. Membimbing siswa mengidentifikasi letak jawaban, baik yang tersurat
maupun yang memerlukan penggabungan informasi dan pengetahuan pribadi;

3. Melatih siswa membaca secara sistematis melalui pengelompokan pertanyaan
ke dalam kategori right there, think and search, author and you, dan on my
own;

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam memahami
bacaan; serta

5. Meningkatkan kesadaran metakognitif siswa dalam memantau proses
pemahamannya saat membaca.

Adapun menurut Yahni et al. (2024) manfaat strategi Question Answer

Relationship (QAR) dalam pembelajaran membaca meliputi:

1. Meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran;

2. Membantu siswa menemukan informasi penting secara lebih terstruktur;

3. Membiasakan siswa menganalisis bacaan secara mendalam, baik pada tingkat
literal maupun inferensial;

4. Mendorong siswa menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki; serta

5. Membentuk pola berpikir kritis dan meningkatkan kualitas interaksi siswa

dengan teks bacaan.

2.1.4 Langkah-langkah Penerapan Strategi QAR
Menurut Baihagi (2023), langkah-langkah penerapan strategi Question

Answer Relationship (QAR) dapat diuraikan sebagai berikut.
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1. Pemberian Apersepsi dan Penjelasan Strategi QAR
Guru membuka pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan
mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, guru
menjelaskan secara singkat konsep strategi Question Answer Relationship
(QAR), vaitu bahwa setiap pertanyaan memiliki hubungan tertentu dengan
sumber jawabannya. Pada tahap ini, guru memperkenalkan jenis-jenis
pertanyaan QAR agar siswa memahami cara menemukan jawaban dengan
tepat.

2. Penyajian dan Pembacaan Teks Bacaan
Guru menyajikan teks bacaan yang sesuai dengan materi pembelajaran,
kemudian siswa diminta membaca teks tersebut secara cermat, baik secara
individu maupun bersama-sama. Selama membaca, siswa diarahkan untuk
memahami isi teks dan memperhatikan informasi penting yang berkaitan
dengan isi bacaan.

3. Penyusunan dan Penyajian Pertanyaan Berdasarkan QAR
Guru menyusun dan menyajikan pertanyaan yang mencakup jenis-jenis QAR,
yaitu Right There, Think and Search, Author and You, dan On My Own.
Pertanyaan disusun secara bertahap dari tingkat pemahaman literal hingga
pemahaman yang lebih mendalam agar siswa dapat mengembangkan
kemampuan membaca pemahaman secara bertahap.

4. ldentifikasi Jenis Pertanyaan dan Sumber Jawaban
Siswa dibimbing untuk mengidentifikasi jenis pertanyaan yang diajukan serta

menentukan sumber jawabannya, apakah jawaban terdapat langsung di dalam



16

teks, memerlukan penggabungan informasi dari beberapa bagian teks, atau
melibatkan pengetahuan dan pengalaman pribadi siswa. Tahap ini bertujuan
melatih siswa membaca secara aktif dan terarah.

5. Menjawab Pertanyaan Sesuai Jenis QAR
Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan jenis QAR yang telah diidentifikasi.
Dalam proses ini, siswa menggunakan teks bacaan, kemampuan berpikir, serta
pengalaman pribadi untuk menyusun jawaban yang tepat dan logis. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan apabila siswa
mengalami kesulitan.

6. Pembahasan dan Refleksi Pembelajaran
Guru dan siswa bersama-sama membahas jawaban yang telah diberikan. Guru
menegaskan kembali hubungan antara jenis pertanyaan dan sumber jawaban,
serta membantu siswa menarik kesimpulan dari isi bacaan. Tahap ini diakhiri
dengan refleksi untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap strategi QAR

dan materi bacaan.

2.1.4 Kelebihan dan Kelemahan Strategi QAR

Strategi Question Answer Relationship (QAR) memiliki kelebihan sebagai
strategi pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami bacaan secara
lebih terarah. (Khoerunnisa,et al 2022) Melalui pengelompokan jenis pertanyaan
berdasarkan sumber jawabannya, siswa menjadi lebih mudah menentukan cara
menemukan jawaban yang tepat. Namun demikian, strategi ini juga memiliki

kelemahan karena menuntut kemampuan awal membaca yang cukup, sehingga
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siswa dengan kemampuan membaca rendah memerlukan bimbingan intensif dari
guru.

Kelebihan strategi QAR juga terlihat dari kemampuannya dalam melatih
siswa berpikir aktif dan kritis selama proses membaca. (Arsyad,et al 2022) Siswa
tidak hanya membaca teks, tetapi juga belajar menalar, menghubungkan
informasi, dan menggunakan pengalaman pribadi untuk menjawab pertanyaan. Di
sisi lain, kelemahan strategi QAR terletak pada waktu pembelajaran yang relatif
lebih lama, terutama saat guru harus menjelaskan jenis-jenis pertanyaan dan
membimbing siswa memahami perbedaan masing-masing jenis QAR.

Selain itu, strategi QAR memiliki keunggulan dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman.(Juliana,et al 2025)
Siswa didorong untuk terlibat secara aktif melalui diskusi dan penjelasan alasan
jawaban yang diberikan. Namun, strategi ini memiliki keterbatasan apabila guru
kurang terampil dalam menyusun pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal.

Kelebihan lain dari strategi QAR adalah fleksibilitasnya dalam diterapkan
pada berbagai jenis teks bacaan, khususnya teks cerita dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Strategi ini membantu siswa memahami
informasi tersurat dan tersirat secara sistematis. Akan tetapi, kelemahan strategi
QAR muncul apabila siswa terlalu fokus pada jenis pertanyaan, sehingga kurang
memperhatikan pemahaman isi bacaan secara menyeluruh apabila tidak diimbangi

dengan arahan guru yang tepat.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi Question
Answer Relationship (QAR) memiliki kelebihan dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman, melatih berpikir kritis, serta mendorong
keaktifan siswa dalam memahami bacaan. Namun, strategi ini juga memiliki
kelemahan, seperti membutuhkan waktu pembelajaran yang lebih lama dan
ketergantungan pada kemampuan guru serta kesiapan siswa. Oleh karena itu,
penerapan strategi QAR perlu disesuaikan dengan kondisi kelas dan kemampuan

siswa agar manfaatnya dapat diperoleh secara optimal.

2.2 Kemampuan Membaca Pemahaman
2.2.1 Pengertian Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca yang tidak hanya
berfokus pada pengenalan huruf dan kata, tetapi menekankan pada kemampuan
pembaca dalam memahami makna isi bacaan secara menyeluruh. (Qondias,2025)
Dalam kegiatan ini, pembaca berusaha menangkap gagasan utama, informasi
penting, serta hubungan antaride yang terdapat dalam teks sehingga pesan yang
disampaikan penulis dapat dipahami dengan baik. Membaca pemahaman juga
dipahami sebagai proses aktif, karena pembaca menggunakan pengetahuan awal,
pengalaman, dan kemampuan berpikirnya untuk menafsirkan isi bacaan.

Selain itu, membaca pemahaman dapat dimaknai sebagai kemampuan
pembaca dalam menafsirkan makna tersurat maupun tersirat dari suatu teks.
(Sinurat,et al 2024) Pembaca tidak hanya memahami informasi yang tertulis

secara langsung, tetapi juga mampu menarik kesimpulan, membuat inferensi, serta
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menilai isi bacaan secara kritis. Proses ini melibatkan kemampuan kognitif seperti
mengingat, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari teks.

Membaca pemahaman juga merupakan kemampuan untuk menghubungkan
informasi dalam teks dengan konteks yang lebih luas, baik konteks pengalaman
pribadi maupun situasi sosial dan budaya.(Apfani,et al 2025) Dengan demikian,
pembaca dapat memahami tujuan penulisan teks, sudut pandang penulis, serta
pesan atau nilai yang terkandung di dalamnya. Kegiatan membaca pemahaman
membantu pembaca memperoleh pengetahuan baru dan memperluas wawasan
melalui teks yang dibaca.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca
pemahaman adalah proses membaca yang bersifat aktif dan bermakna, yang
bertujuan untuk memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi isi bacaan secara
utuh. Membaca pemahaman tidak hanya menuntut kemampuan mengenal kata,
tetapi juga kemampuan berpikir kritis untuk menangkap makna dan pesan yang

terkandung dalam teks.

2.2.2 Tujuan Membaca Pemahaman

Tujuan membaca pemahaman adalah membantu pembaca memahami isi
bacaan secara tepat dan mendalam, sehingga informasi yang disampaikan penulis
dapat diterima dengan baik. (Frans,et al 2023) Melalui membaca pemahaman,
pembaca diarahkan untuk menangkap gagasan utama, ide pendukung, serta

hubungan antarbagian teks, sehingga isi bacaan dapat dipahami secara utuh dan
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tidak terpotong-potong. Kemampuan ini penting agar pembaca tidak hanya
membaca secara mekanis, tetapi benar-benar mengerti makna bacaan.

Selain itu, membaca pemahaman bertujuan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan logis pembaca.(Wihastyanang,et al 2024) Dalam proses
memahami bacaan, pembaca dilatih untuk menganalisis isi teks, menarik
kesimpulan, membuat inferensi, serta menilai kebenaran dan relevansi informasi.
Dengan demikian, membaca pemahaman tidak hanya meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga melatih kemampuan bernalar dan mengambil keputusan berdasarkan
informasi tertulis.

Tujuan membaca pemahaman juga berkaitan dengan perluasan wawasan
dan pengetahuan pembaca. (Sunarti,2021) Melalui pemahaman bacaan yang baik,
pembaca dapat memperoleh informasi baru, memahami berbagai sudut pandang,
serta mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Hal ini mendukung proses belajar di berbagai bidang studi,
khususnya bagi siswa di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, tujuan membaca pemahaman adalah membentuk
pembaca yang mampu memahami, mengolah, dan menggunakan informasi dari
teks secara efektif. (Septiaet al 2025) Membaca pemahaman menjadi dasar
penting bagi keberhasilan belajar, karena memungkinkan pembaca untuk belajar
mandiri, berpikir kritis, dan berkomunikasi dengan lebih baik berdasarkan
informasi yang dipahami dari bacaan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca

pemahaman adalah agar pembaca mampu memahami isi bacaan secara
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menyeluruh, menangkap gagasan utama dan informasi penting, serta mengolah
makna teks secara kritis. Melalui membaca pemahaman, pembaca tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
logis, analitis, dan reflektif sehingga informasi dari bacaan dapat digunakan secara

efektif dalam proses belajar dan kehidupan sehari-hari.

2.2.3 Tingkatan Membaca Pemahaman

Tingkatan membaca pemahaman menunjukkan tahapan kemampuan
pembaca dalam memahami isi bacaan, mulai dari pemahaman yang bersifat dasar
hingga pemahaman yang lebih mendalam dan kritis. (Sunarti,2021)

1. Tingkatan pertama adalah pemahaman literal, yaitu kemampuan memahami
informasi yang tersurat dalam teks. Pada tahap ini pembaca mampu mengenali
fakta, tokoh, tempat, waktu, serta gagasan utama yang secara langsung tertulis
dalam bacaan.

2. Tingkatan kedua adalah pemahaman inferensial, yaitu kemampuan memahami
makna yang tidak dinyatakan secara langsung dalam teks. Pada tahap ini
pembaca dituntut untuk menarik kesimpulan, membuat dugaan, dan
menghubungkan informasi dalam bacaan dengan pengetahuan atau
pengalaman sebelumnya. Pemahaman inferensial menuntut kemampuan
berpikir lebih tinggi dibandingkan pemahaman literal.

3. Tingkatan ketiga adalah pemahaman evaluatif atau kritis. Pada tahap ini
pembaca mampu menilai isi bacaan dengan menggunakan penalaran dan sikap

kritis, seperti menilai kebenaran informasi, kejelasan gagasan, serta
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kesesuaian isi teks dengan fakta atau nilai tertentu. Pembaca tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mempertimbangkan kualitas dan keandalan
bacaan.

4. Tingkatan terakhir adalah pemahaman kreatif, yaitu kemampuan
mengembangkan dan menggunakan isi bacaan secara lebih luas. Pada tahap
ini pembaca mampu mengaitkan bacaan dengan situasi baru, mengembangkan
ide, serta menciptakan gagasan atau karya berdasarkan informasi yang dibaca.
Secara keseluruhan, tingkatan membaca pemahaman menunjukkan
perkembangan kemampuan pembaca dari sekadar memahami informasi dasar

hingga mampu berpikir kritis dan kreatif terhadap isi bacaan.

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
Pemahaman

Menurut Berliana, et al (2024), faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan membaca pemahaman dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.
Pertama, kemampuan membaca pemahaman dipengaruhi oleh faktor internal
pembaca, seperti kemampuan bahasa, tingkat penguasaan kosakata, pengetahuan
awal, serta kemampuan kognitif. Semakin luas kosakata dan pengetahuan yang
dimiliki pembaca, semakin mudah ia memahami isi bacaan karena mampu
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada.

Kedua, kemampuan membaca pemahaman juga dipengaruhi oleh faktor
psikologis dan motivasional. Minat membaca, sikap terhadap kegiatan membaca,

konsentrasi, serta motivasi belajar sangat menentukan keberhasilan pembaca
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dalam memahami teks. Pembaca yang memiliki minat dan motivasi tinggi
cenderung lebih fokus dan aktif dalam proses membaca, sehingga pemahaman
terhadap bacaan menjadi lebih baik.

Ketiga, faktor lingkungan dan pembelajaran turut memengaruhi
kemampuan membaca pemahaman. Lingkungan keluarga, ketersediaan bahan
bacaan, dukungan guru, serta strategi dan metode pembelajaran yang digunakan di
sekolah berperan penting dalam mengembangkan kemampuan ini. Pembelajaran
membaca yang terarah, bervariasi, dan sesuai dengan karakteristik siswa akan
membantu meningkatkan pemahaman terhadap teks bacaan.

Kemudian, menurut Fakih (2024), Kemampuan membaca pemahaman
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang saling berkaitan. Pertama, faktor
kebahasaan bacaan, seperti tingkat kesulitan teks, struktur kalimat, dan kejelasan
bahasa yang digunakan. Teks yang terlalu kompleks akan menyulitkan pembaca,
khususnya siswa sekolah dasar, dalam memahami isi bacaan. Kedua, faktor
strategi membaca, yaitu kemampuan pembaca dalam menggunakan teknik
membaca yang tepat, seperti menentukan tujuan membaca, menemukan ide
pokok, dan merangkum isi bacaan. Penggunaan strategi yang sesuai membantu
pembaca memahami teks secara lebih efektif dan terarah. Ketiga, faktor kondisi
fisik pembaca, seperti kesehatan, kelelahan, dan keadaan emosi saat membaca.
Kondisi fisik dan emosional yang kurang baik dapat menurunkan konsentrasi
sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman bacaan.

Kemampuan membaca pemahaman juga dipengaruhi oleh faktor

kebiasaan membaca dan pengalaman belajar pembaca. (Riyanti,2021) Pembaca
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yang terbiasa membaca berbagai jenis teks akan lebih mudah memahami bacaan
karena memiliki pengalaman dan pola berpikir yang lebih terlatih. Selain itu,
kemampuan membaca pemahaman dipengaruhi oleh keterampilan metakognitif,
yaitu kesadaran pembaca dalam memantau dan mengontrol pemahamannya
sendiri saat membaca, seperti menyadari bagian yang belum dipahami dan
berusaha memperbaikinya. Faktor lain yang turut berperan adalah dukungan
teknologi dan media pembelajaran, karena penggunaan media yang menarik dan
sesuai dapat meningkatkan perhatian serta membantu pembaca memahami isi
bacaan dengan lebih baik. Secara keseluruhan, kemampuan membaca pemahaman
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan bahasa semata, tetapi juga oleh
kebiasaan, kesadaran berpikir, dan sarana pendukung yang digunakan dalam
proses membaca.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman dipengaruhi oleh perpaduan faktor internal pembaca, faktor
psikologis, dan faktor lingkungan pembelajaran. Ketiga faktor tersebut saling
berkaitan dan bersama-sama menentukan keberhasilan pembaca dalam

memahami, mengolah, dan menggunakan informasi yang diperoleh dari bacaan.

2.2.5 Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman

Indikator kemampuan membaca pemahaman menunjukkan sejauh mana
seseorang mampu memahami dan mengolah isi bacaan. Salah satu indikator
utama adalah kemampuan mengidentifikasi gagasan utama dan informasi penting

dalam teks. Pembaca yang memiliki kemampuan membaca pemahaman yang baik
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mampu menemukan ide pokok setiap paragraf serta membedakan antara informasi
utama dan informasi pendukung. (Putri,et al 2024)

Indikator berikutnya adalah kemampuan memahami makna kata, kalimat,
dan hubungan antarbagian teks. Hal ini terlihat dari kemampuan pembaca dalam
menafsirkan kosakata sesuai konteks, memahami maksud kalimat, serta
mengenali hubungan sebab-—akibat, perbandingan, atau urutan peristiwa dalam
bacaan. Kemampuan ini menunjukkan bahwa pembaca tidak sekadar membaca,
tetapi benar-benar memahami isi teks secara runtut.

Indikator lainnya adalah kemampuan menarik kesimpulan dan membuat
inferensi dari bacaan. Pembaca mampu memahami makna tersirat, memprediksi
kelanjutan cerita, serta menyimpulkan isi bacaan berdasarkan informasi yang
diperoleh. Selain itu, kemampuan menilai dan mengevaluasi isi bacaan juga
menjadi indikator penting, seperti memberikan pendapat, menilai kebenaran
informasi, atau mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya.

Kemudian, menurut Anggraini,et al (2025), indikator lain kemampuan
membaca pemahaman dapat dilihat dari kemampuan pembaca menentukan tujuan
bacaan, mengenali jenis teks, serta memahami struktur teks yang dibaca. Selain
itu, pembaca mampu menemukan kata kunci, mengenali urutan ide, dan
memahami maksud penulis. Indikator berikutnya adalah kemampuan pembaca
menggunakan informasi dari bacaan untuk menyelesaikan tugas atau menjawab

masalah tertentu. Secara singkat, indikator ini menunjukkan bahwa pembaca
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mampu membaca secara terarah, memahami isi bacaan, dan memanfaatkan
informasi bacaan secara tepat.

Indikator kemampuan membaca pemahaman dalam berbagai kajian meliputi
kemampuan menemukan ide pokok, memahami makna bahasa dalam konteks,
menarik kesimpulan, serta mengevaluasi isi bacaan. Namun, dalam penelitian ini
indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman
siswa dibatasi pada indikator Anggraini,et al (2025) yaitu : (1) memahami isi teks
secara literal, (2) menemukan informasi penting dalam teks, (3) menjelaskan
permasalahan yang terdapat dalam teks, dan (4) menarik kesimpulan isi bacaan.
Keempat indikator tersebut dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa kelas
IV sekolah dasar dan relevan dengan tujuan penelitian dalam mengukur
peningkatan kemampuan membaca pemahaman setelah penerapan strategi

Question Answer Relationship (QAR).

2.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
2.3.1 Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar pada hakikatnya
merupakan proses pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa secara terpadu, meliputi menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, agar siswa mampu berkomunikasi dengan baik dan benar
dalam kehidupan sehari-hari. (Wulandari,et al 2024) Pembelajaran ini juga
dipahami sebagai sarana pembentukan kemampuan berpikir siswa, karena melalui

bahasa peserta didik belajar memahami informasi, mengekspresikan gagasan,
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serta menalar secara logis dan sistematis. (Hamzah,et al 2025) Selain itu,
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD berfungsi sebagai wahana pembinaan sikap
apresiatif terhadap bahasa dan sastra Indonesia, sehingga siswa tidak hanya
terampil secara teknis, tetapi juga memiliki rasa bangga, santun, dan bertanggung
jawab dalam berbahasa. (Juliana,et al 2025) Pembelajaran Bahasa Indonesia juga
dimaknai sebagai upaya menanamkan nilai-nilai karakter, budaya, dan moral
bangsa melalui penggunaan bahasa yang kontekstual dan bermakna sesuai dengan
tahap perkembangan siswa sekolah dasar. (Havita,et al 2024)

Berdasarkan berbagai pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan proses terencana dan
sistematis untuk mengembangkan keterampilan berbahasa, kemampuan berpikir,
sikap berbahasa yang santun, serta karakter siswa melalui aktivitas berbahasa
yang bermakna. Pembelajaran ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi bahasa, tetapi juga pada pembentukan kemampuan memahami, mengolah,
dan menyampaikan informasi secara efektif sebagai bekal siswa dalam belajar dan

berinteraksi di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

2.3.2 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar pada dasarnya
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa
Indonesia secara efektif sebagai alat komunikasi lisan dan tulis (Syihabudin,et al
2020) Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu memahami dan

menyampaikan gagasan, perasaan, serta informasi dengan bahasa yang runtut,
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jelas, dan sesuai konteks. Selain itu, tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
juga untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, karena
aktivitas berbahasa seperti membaca dan menulis melatih siswa dalam memahami
makna, menalar isi teks, serta mengungkapkan ide secara logis. (Fithriyah,et al
2024)

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar juga bertujuan membentuk
sikap positif terhadap bahasa Indonesia, seperti rasa bangga, percaya diri, dan
kesantunan dalam berbahasa. (Harlina,et al 2020) Melalui pembelajaran yang
kontekstual, siswa diarahkan untuk menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan sekaligus sarana pelestarian budaya bangsa. Di samping itu, tujuan
lainnya adalah mengembangkan apresiasi siswa terhadap karya sastra anak,
sehingga siswa mampu menikmati, memahami, dan mengambil nilai-nilai moral
dari teks sastra yang dibaca atau didengar.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD juga berkaitan dengan
penguatan karakter dan nilai sosial siswa. (Harlina,et al 2020) Melalui kegiatan
berbahasa yang bermakna, siswa dilatih untuk bersikap jujur, bertanggung jawab,
disiplin, serta mampu bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain. Bahasa
digunakan sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan yang
mendukung perkembangan kepribadian dan sosial siswa secara seimbang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada penguasaan
keterampilan berbahasa, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir,

pembentukan sikap positif terhadap bahasa, apresiasi sastra, serta penanaman nilai
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karakter. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi fondasi
penting bagi siswa untuk berkomunikasi secara efektif dan berperan aktif dalam
kehidupan akademik maupun sosial.

2.3.3 Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar mencakup
pengembangan keterampilan berbahasa yang meliputi empat aspek utama, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. (Tarigan,et al 2023) Keempat
keterampilan tersebut diajarkan secara terpadu dan berkesinambungan agar siswa
mampu memahami dan menggunakan bahasa Indonesia secara utuh dalam
berbagai situasi komunikasi. Melalui kegiatan menyimak dan membaca, siswa
dilatih untuk memahami informasi, gagasan, serta makna yang tersurat dan tersirat
dalam berbagai jenis teks, sedangkan melalui kegiatan berbicara dan menulis
siswa dibimbing untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pendapat secara
runtut dan jelas.

Selain keterampilan berbahasa, ruang lingkup pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD juga meliputi pembelajaran kebahasaan, seperti pengenalan
kosakata, struktur kalimat, ejaan, dan tanda baca yang digunakan secara
kontekstual. (Haniifah,et al 2024) Pembelajaran kebahasaan tidak diajarkan secara
terpisah, melainkan terintegrasi dalam kegiatan berbahasa sehingga siswa
memahami fungsi bahasa dalam pemakaian nyata. Dengan demikian, siswa tidak
hanya mengetahui kaidah bahasa, tetapi juga mampu menerapkannya secara tepat

dalam komunikasi lisan maupun tulis.
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Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar juga
mencakup pembelajaran sastra. Melalui teks sastra anak seperti cerita, dongeng,
puisi, dan pantun, siswa diajak untuk mengembangkan imajinasi, kepekaan
perasaan, serta kemampuan mengapresiasi karya sastra. (Ummah,et al 2025)
Pembelajaran sastra berperan penting dalam menanamkan nilai moral, sosial, dan
budaya, sekaligus menumbuhkan minat baca dan kecintaan siswa terhadap bahasa
Indonesia.

Secara keseluruhan, ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
meliputi keterampilan berbahasa, unsur kebahasaan, dan apresiasi sastra yang
disajikan secara terpadu. Ruang lingkup ini dirancang untuk mendukung
perkembangan kemampuan komunikasi, berpikir, dan karakter siswa sesuai
dengan tahap perkembangan mereka, sehingga Bahasa Indonesia menjadi sarana

penting dalam proses belajar dan kehidupan sehari-hari.

2.5 Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan kajian terhadap berbagai hasil
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik dan variabel yang
diteliti. Kajian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang temuan-temuan
sebelumnya, pendekatan yang digunakan, serta hasil yang telah dicapai oleh
peneliti lain terkait strategi pembelajaran dan kemampuan membaca pemahaman.
Melalui penelaahan penelitian yang relevan, peneliti dapat memperkuat landasan
teoretis penelitian, menemukan posisi penelitian yang akan dilakukan, serta

menunjukkan kebaruan dan urgensi penelitian mengenai pengaruh strategi



31

Question Answer Relationship (QAR) terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar.
Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan
No Pen*_g?{jl;dul, Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Arsyad, R., | Kuantitatif | Hasil penelitian
Amin, F. H., & | Penelitian | menunjukkan
Nawir, N. | Tindakan penerapan  strategi
(2022). Kelas QAR dapat
Penggunaan meningkatkan
strategi kemampuan dan
Question proses belajar Subjek
Answer pemahaman penelitian
. . Sama-sama .
Relationship membaca peserta menggunakan adalah siswa
(QAR)  untuk didik kelas XI MAS strategi QAR kelas XI MA,
meningkatkan Muhammadiyah dan metode PTK,
kemampuan Jauhpandang. Pada menaukur sedangkan
pemahaman pelaksanaan tindakan g penelitian ini
) kemampuan .
membaca siklus 1 beberapa membaca siswa kelas
peserta  didik peserta didik sudah pemahaman v SD
pada kelas XI aktif dalam siswa dengan
MAS pembelajaran ' desain  pre-
Muhammadiyah membaca eksperimen.
Jauhpandang pemahaman, akan
Kab. Wajo tetapi  masih  ada
Sulawesi peserta didik yang
Selatan pasif sehingga perlu
dilakukan perbaikan
pada siklus 2.
2 | Utami, N. A., & | Kuantitatif | Hasil penelitian
Arief, T. A. The | kuasi- menunjukkan Penelitian ini
effect of | eksperime | peningkatan  minat hanya fokus
question-answer | ntal baca rata-rata siswa pada
relationship dan kemampuan | Sama-sama kemampuan
(QAR) strategy pemahaman bacaan | meneliti membaca
on students' melalui strategi QAR, | strategi QAR | pemahaman,
reading interest sehingga dapat | dan tidak  pada
and reading disimpulkan  bahwa | kemampuan | minat baca,
comprehension strategi QAR dapat | membaca serta
ability meningkatkan minat | pemahaman menggunakan
baca dan kemampuan | siswa SD. desain  pre-
pemahaman bacaan eksperimen
siswa kelas empat SD satu
Inpres Bontoala | kelompok.
Gowa.
3 | Zulfitri  Ssma, | Kuantitatif | Hasil rata-rata post- | Sama-sama Subjek
P., & Dwi Tiya, | eksperime | test menunjukkan | menggunakan | penelitian




32

Penulis,Judul,

No Tahun Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
W. (2023). adanya peningkatan | metode adalah siswa
Pengaruh dibandingkan dengan | eksperimen SMA  kelas
Penggunaan hasil pre-test. Hasil | dan menguji | XII dan jenis
Strategi uji t-test | pengaruh teks
Question- menunjukkan bahwa | strategi QAR | deskripsi,
Answer nilai t-observed lebih | terhadap sedangkan
Relationship besar daripada t- | pemahaman | penelitian ini
(Qar) Terhadap tabel, yaitu t- | membaca. siswa kelas
Pemahaman observed sebesar v SD
Membaca 16,15 dan t-tabel dengan teks
Siswa Pada sebesar 2,00. Hal ini cerita.

Teks Deskripsi berarti t-observed

Kelas Xii Sma
Negeri 2
Perbaungan.

lebih besar daripada
t-tabel (16,15 > 2,00)
dengan derajat
kebebasan (df)
sebesar 68 pada taraf
signifikansi o =
0,025. Berdasarkan
hasil analisis data
tersebut, dapat
dinyatakan bahwa Ho
(hipotesis nol) ditolak

dan H, (hipotesis
alternatif)  diterima.
Dengan demikian,
strategi Question

Answer Relationship
(QAR) memberikan
pengaruh  terhadap
kemampuan

membaca

pemahaman  siswa
pada teks deskripsi.

Sumber : olahan peneliti 2025

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan strategi Question Answer

Relationship (QAR) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV

sekolah dasar dengan menggunakan desain pre-eksperimen one group pretest—

posttest pada konteks sekolah dasar subsidi.

Berbeda dengan penelitian

sebelumnya yang umumnya dilakukan pada jenjang SMP, SMA, atau SMK serta

menggunakan desain eksperimen atau penelitian tindakan kelas, penelitian ini
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secara khusus memfokuskan penerapan strategi QAR pada siswa kelas IV SD
dengan karakteristik perkembangan kognitif yang masih berada pada tahap
berpikir konkret.

Selain itu, penelitian ini menggunakan teks cerita narasi yang terdapat
dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas 1V, sehingga strategi QAR diterapkan
secara kontekstual sesuai dengan kurikulum dan materi ajar yang digunakan di
sekolah. Penelitian terdahulu lebih banyak menerapkan strategi QAR pada teks
deskripsi, teks prosedur, atau teks Bahasa Inggris, sedangkan penelitian ini
menitikberatkan pada pemahaman membaca teks cerita Bahasa Indonesia di
sekolah dasar.

Kebaruan lainnya adalah penelitian ini dilakukan pada satu kelas dengan
pendekatan pre-eksperimen untuk melihat perubahan kemampuan membaca
pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan strategi QAR secara langsung.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai efektivitas strategi QAR dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV SD pada kondisi pembelajaran yang nyata dan

terbatas.

2.6 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai hubungan antara strategi pembelajaran yang digunakan
dengan kemampuan membaca pemahaman siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia

di sekolah dasar menuntut siswa tidak hanya mampu membaca teks secara lancar,
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tetapi juga memahami isi bacaan secara menyeluruh. Namun, kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas 1V SD Subsidi Swakarya masih belum optimal,
terutama dalam memahami informasi penting, menarik kesimpulan, dan
menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan. Salah satu faktor yang
memengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa adalah strategi
pembelajaran yang digunakan guru. Strategi pembelajaran yang kurang terarah
dapat menyebabkan siswa membaca secara mekanis tanpa memahami hubungan
antara pertanyaan dan sumber jawaban dalam teks bacaan.

Strategi Question Answer Relationship (QAR) dipandang sebagai strategi
pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami bacaan secara lebih
terarah dengan menekankan hubungan antara jenis pertanyaan dan sumber
jawabannya. Melalui penerapan strategi QAR dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, siswa dilatih untuk membaca secara aktif, mengidentifikasi jenis
pertanyaan, serta menentukan sumber jawaban yang tepat, baik yang terdapat
langsung dalam teks maupun yang memerlukan penalaran. Penerapan strategi
QAR sebagai variabel bebas diharapkan memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa sebagai variabel terikat.
Dengan demikian, kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan adanya
hubungan sebab—akibat antara strategi Question Answer Relationship (QAR) dan

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya.



Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kondisi Awal

v

Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi

Swakarya masih rendah

PRETEST (Y1)
Mengukur kemampuan awal membaca pemahaman

I

TINDAKAN (X)
Penerapan Strategi Question Answer Relationship
(QAR) dalam pembelajaran teks cerita Bahasa Indonesia

i

POSTTEST (Y>)
Mengukur kemampuan membaca pemahaman setelah
penerapan strategi QAR

v

Kondisi Akhir
Terjadi peningkatan kemampuan membaca pemahaman
siswa

I

Terdapat pengaruh Strategi Question Answer Relantionship (QAR)
sebelum dan sesudah diterapkan terhadap kemampuan membaca

pemahaman siswa Kelas IV SD Subsidi Swakarya

2.7 Hipotesis
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Hipotesis dalam penelitian ini disusun untuk menjawab rumusan masalah

dan didasarkan pada kajian teori serta kerangka konseptual yang telah diuraikan

sebelumnya. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Ho (Hipotesis Nol) : Tidak terdapat pengaruh strategi Question Answer
Relationship (QAR) terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V
SD Subsidi Swakarya.

H. (Hipotesis Alternatif) : Terdapat pengaruh strategi Question Answer
Relationship (QAR) terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V

SD Subsidi Swakarya.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain quasi eksperimen dengan tipe pre-
eksperimental. Menurut Rukminingsih,et al (2020), Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen dan melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Question Answer Relationship
(QAR) terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Kelompok eksperimen
akan mendapatkan perlakuan dengan penerapan strategi QAR dalam
pembelajaran, sementara kelompok kontrol akan mengikuti pembelajaran
konvensional.

Proses tahapan penelitian dimulai dengan memberikan angket pretest
untuk kedua kelompok guna mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa
sebelum penerapan strategi QAR. Setelah itu, kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa penerapan strategi QAR dalam pembelajaran membaca,
sementara kelompok kontrol menjalani pembelajaran konvensional tanpa
menggunakan strategi QAR. Setelah perlakuan, kedua kelompok akan diberikan
angket posttest yang akan mengukur perubahan kemampuan membaca
pemahaman siswa setelah penerapan strategi QAR.

Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design,
yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. (Nashan, et al 2023).

37



38

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Subsidi Swakarya yang beralamat di JI.
Pertahanan, Tembung, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara 20371.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2025/2026 di SD Subsidi Swakarya, yaitu mulai bulan Oktober 2025 sampai
dengan April 2026. Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V serta kondisi akademik sekolah agar
tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Kegiatan penelitian meliputi pengajuan
judul, penyusunan dan seminar proposal, pelaksanaan penelitian (pretest,
penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR), dan posttest),
penyusunan skripsi, hingga sidang skripsi. Rencana pelaksanaan penelitian secara
rinci disajikan pada Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian berikut.

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian

] Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr
No | Kegiatan
11 2] 31 4] 1(2)3[4|12]3]4|21]2(3]4|21]2|3]|4|1]2]|3]4]1]2]3|4
Pengajua
1 .
n judul
2 ACC
Judul
Penyusun
3 |an
proposal
Bimbinga
4 |n
proposal
5 Acc
proposal
6 Seminar
proposal
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_ Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr
No | Kegiatan
11 2( 3 4] 1] 2(3]|4]1]23]|4
Pelaksana
7 |an
Penelitian
Penyusun
8 A
an skripsi
9 Bimbinga
n SKripsi
Acc
10 | Sidang
Skripsi
Sidang
1 Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian mengacu pada semua unit analisis yang
memiliki kesamaan karakteristik atau keterkaitan yang signifikan dengan isu yang
sedang diteliti. Penting untuk memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai
tingkat dan atribut populasi ini guna memastikan representasi yang tepat dari
kelompok tersebut dalam penelitian. Dengan demikian, populasi penelitian
mencakup semua individu, objek, atau kejadian yang menjadi objek kajian.

Pada tahap awal dalam merancang penelitian, penting untuk
mengidentifikasi populasi yang tepat, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan penelitian. Pemahaman yang mendalam tentang populasi yang
menjadi fokus penelitian memungkinkan peneliti untuk merancang studi.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan arah, relevansi, dan validitas yang
lebih jelas, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi besar bagi

pengembangan pengetahuan di bidang tersebut (Roflin & Liberty, 2021). Dalam
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studi ini, populasi terdiri dari murid kelas 1V SD Subsidi Swakarya sebanyak 26

orang.

3.3.2 Sampel

Sampling adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk memilih
secara terencana sejumlah elemen atau individu yang lebih kecil (subset) dari
populasi yang telah ditentukan sebelumnya, yang kemudian dijadikan objek untuk
observasi atau eksperimen sesuai dengan tujuan penelitian (Firmansyah, 2022).
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya, yang terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas IV-A dan IV-B. Kelas IV-A berjumlah 26 siswa dan
kelas IV-B berjumlah 25 siswa. Kedua kelas ini dijadikan sampel penelitian
dengan masing-masing kelas berfungsi sebagai kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh. Sampling jenuh digunakan karena seluruh anggota populasi yang ada
dalam dua kelas tersebut dijadikan sampel penelitian. Dalam teknik sampling
jenuh, semua anggota populasi yang memenuhi Kriteria penelitian dilibatkan
sebagai sampel, sehingga tidak ada pemilihan acak. (Suriani & Jailani, 2023).

Kelas IV-A dipilih sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
berupa penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam
pembelajaran membaca. Sedangkan kelas IV-B berfungsi sebagai kelompok
kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional tanpa menggunakan strategi

QAR.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No. Kelas Jumlah (orang)
1. IV-A 26 (Eksperimen)
2. IV-B 25 (Kontrol)

Total 51

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Dalam penelitian kuantitatif ini, terdapat dua kategori variabel utama,
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah
variabel yang berfungsi memengaruhi atau mendahului variabel dependen,
sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen (Syahroni, 2022). Dalam penelitian ini, variabel-variabel tersebut
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu:
1. Variabel bebas : strategi Question Answer Relationship (QAR)
2. Variabel terikat : kemampuan membaca pemahaman

Variabel dan definisi operasional merupakan bagian penting dalam
penelitian karena berfungsi untuk memperjelas konsep variabel yang diteliti serta
batasan pengukurannya. Melalui definisi operasional, setiap variabel dijabarkan
ke dalam bentuk yang dapat diamati dan diukur secara empiris sehingga tidak
menimbulkan perbedaan penafsiran. Oleh karena itu, tabel variabel dan definisi
operasional dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan variabel strategi
Question Answer Relationship (QAR) sebagai variabel bebas dan kemampuan
membaca pemahaman siswa sebagai variabel terikat, beserta indikator dan cara

pengukurannya yang dapat dilihat dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel
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No Variabel Definisi Operasional Indikator Instrumen
1 | Strategi Strategi Question |1) Ketertarika | Angket
Question Answer Relationship n siswa (kuesioner)
Answer (QAR) didefinisikan |2) Kemudahan | respon
Relationship sebagai strategi memahami | siswa
(QAR) (X) pembelajaran membaca bacaan terhadap
yang menekankan |3) Keaktifan strategi
hubungan antara jenis siswa QAR
pertanyaan dan sumber |4) Manfaat
jawabannya. strategi
QAR
2 | Kemampuan Kemampuan membaca (1) Memahami | Angket
Membaca pemahaman isi teks | siswa guru
Pemahaman didefinisikan  sebagai secara
Siswa () kemampuan siswa literal
dalam memahami isi |2) Menemuka
teks  bacaan  secara n informasi
menyeluruh, baik penting
informasi yang tersurat |3) Menjelaska
maupun tersirat. Dalam n
penelitian ini, permasalah
kemampuan membaca an  dalam
pemahaman siswa teks
diukur melalui hasil tes |{4) Menarik
tertulis yang diberikan kesimpulan
sebelum dan sesudah isi bacaan
penerapan strategi QAR.
Sumber : olahan peneliti,2025
3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian. Instrumen yang

digunakan harus mampu mengukur variabel secara tepat, objektif, dan sesuai

dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian digunakan

untuk memperoleh data mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa serta
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respons siswa terhadap penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR)
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas dua jenis, yaitu angket
respons siswa.

1. Angket Respons Siswa Terhadap Strategi QAR (X)

Angket respons siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam
pembelajaran membaca. Angket ini diberikan setelah pelaksanaan pembelajaran
dengan strategi QAR dan bertujuan untuk memperoleh data pendukung terkait
keterlibatan, minat, dan persepsi siswa selama proses pembelajaran.

Angket disusun menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban,
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pernyataan dalam
angket mencakup aspek ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, kemudahan
memahami bacaan, keaktifan siswa, serta manfaat strategi QAR dalam membantu
memahami teks bacaan.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Strategi QAR (X)

No. | Indikator Butir Soal Skala
1 Ketertarikan 1. Saya senang belajar membaca dengan Likert
siswa strategi QAR.
terhadap 2. Saya semangat belajar saat
pembelajaran menggunakan strategi QAR.

3. Saya menunggu saat belajar membaca
dengan strategi QAR.

4. Belajar membaca lebih menarik dengan
strategi QAR.

2 Kemudahan 1. Strategi QAR membuat saya mudah Likert
memahami mengerti bacaan.
bacaan 2. Saya bisa menemukan hal penting dari

teks dengan mudah.
3. Saya bisa menjawab pertanyaan dari
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No. Indikator Butir Soal Skala

teks dengan lebih gampang.
4. Strategi QAR membuat saya tidak
bingung saat membaca.

3 Keaktifan 1. Saya suka bertanya dan berdiskusi saat | Likert
siswa belajar membaca.
2. Saya berani menjawab pertanyaan di
kelas.

3. Saya senang bekerja sama dengan teman
untuk mencari jawaban.
4. Saya berusaha mencari jawaban sendiri

dari teks.
4 Manfaat 1. Strategi QAR membantu saya menjawab | Likert
strategi QAR pertanyaan dari teks

2. Strategi QAR membuat saya lebih
paham bacaan.

3. Saya lebih percaya diri menjawab
pertanyaan setelah belajar dengan
strategi QAR.

4. Strategi QAR membuat belajar
membaca lebih mudah.

Sumber : Baihagi (2023)

2. Angket Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa (Y)

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kemampuan
membaca pemahaman siswa dalam penelitian ini adalah angket dengan skala
Likert. Angket ini disusun untuk memperoleh data mengenai tingkat kemampuan
membaca pemahaman siswa setelah penerapan strategi Question Answer
Relationship (QAR) dalam proses pembelajaran. Penyusunan angket didasarkan
pada indikator kemampuan membaca pemahaman yang relevan dengan
karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar serta tujuan penelitian yang berfokus

pada peningkatan kemampuan memahami bacaan.
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa ()

No. Indikator Butir Soal Skala
1 Saya dapat memahami isi bacaan yang
saya baca dengan baik.
5 Saya dapat menjawab pertanyaan yang
jawabannya langsung ada di teks.
3 Saya memahami arti kalimat yang
Memahami isi teks secara | tertulis dalam bacaan. Likert
literal Saya dapat menyebutkan tokoh atau
4 informasi yang tertulis jelas dalam
teks.
5 Saya dapat memahami arti kata yang
sering muncul dalam bacaan.
6 Saya dapat menemukan ide pokok
dalam setiap paragraf.
7 Menemukan informasi Saya dapat menentukan informasi Likert
penting dalam teks penting dari bacaan.
8 Saya mampu membedakan informasi
utama dan tambahan dalam teks.
9 Saya dapat mencari informasi tertentu
dengan cepat dalam bacaan.
Saya dapat menandai bagian penting
10
saat membaca teks.
Saya dapat memahami masalah yang
11 .~
terjadi dalam bacaan.
12 Saya dapat menjelaskan sebab suatu
peristiwa dalam bacaan.
13 | Menjelaskan permasalahan | Saya dapat menjelaskan akibat dari Likert
yang terdapat dalam teks masalah yang ada di teks.
Saya dapat menghubungkan masalah
14 S
dalam bacaan dengan isi cerita.
Saya mampu memahami alur peristiwa
15 g
yang menjadi masalah dalam bacaan.
Saya dapat menyimpulkan isi bacaan
16 . .
dengan kalimat sendiri.
17 Saya dapat memahami pesan utama
dari bacaan.
18 Menarik kesimpulan isi Saya dapat merangkum isi teks secara | Likert
bacaan singkat.
Saya dapat menggabungkan beberapa
19 ; . )
informasi untuk membuat kesimpulan.
20 Saya dapat menentukan inti bacaan

setelah selesai membaca.

Sumber : Anggraini,et al (2025)
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Angket guru digunakan untuk memperoleh data mengenai penerapan

strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam pembelajaran membaca.

Angket ini disusun dalam bentuk pernyataan tertulis dengan menggunakan skala

Likert. Alternatif jawaban angket guru terdiri atas:

1. Sangat Setuju (SS)

2. Setuju (S)

3. Tidak Setuju (TS)

4. Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Guru

. Nomor
No | Indikator Pernyataan ltem
Pengenalan | Guru memahami konsep dan tujuan strategi 1
strategi QAR | Question Answer Relationship (QAR) dalam
pembelajaran membaca.
1 Guru menjelaskan jenis-jenis pertanyaan dalam 2
strategi QAR kepada siswa.
Guru memberikan contoh penggunaan strategi 3
QAR sebelum kegiatan membaca.
Guru memastikan siswa memahami perbedaan 4
sumber jawaban dalam strategi QAR.
Pelaksanaan | Guru menerapkan strategi QAR secara 5
strategi QAR | sistematis dalam pembelajaran membaca.
Guru membimbing siswa menentukan sumber 6
5 jawaban berdasarkan teks bacaan.
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 7
berdiskusi saat menggunakan strategi QAR.
Guru mengaitkan pertanyaan dengan isi bacaan 8
melalui strategi QAR.
Keterlibatan | Strategi QAR mendorong siswa untuk aktif 9
siswa membaca teks bacaan.
Siswa terlihat antusias saat pembelajaran 10
3 membaca menggunakan strategi QAR.
Strategi QAR membantu siswa berpikir kritis 11
terhadap bacaan.
Siswa mampu mengemukakan pendapat saat 12
menjawab pertanyaan berbasis QAR.
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No | Indikator Pernyataan Nlomor
tem
Evaluasi Guru mengevaluasi pemahaman siswa melalui 13
pembelajaran | pertanyaan berbasis QAR.
Guru memberikan umpan balik terhadap 14
jawaban siswa saat menggunakan strategi
4 QAR.
Guru menilai pemahaman bacaan siswa 15
berdasarkan hasil pembelajaran dengan strategi
QAR.
Guru melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 16

strategi QAR dalam pembelajaran membaca.

Sumber : Sanulita,et al (2024)

3.6 Teknik Analisis Data

Sebelum melaksanakan penelitian, maka peneliti harus melakukan uji

validitas dan uji reabilitas instrumen. Berikut ini Penjelasannya:

1.

Uji Validitas

Uji Validitas adalah sebuah pengukuran instrumen yang berguna untuk

menguji kevalidan dan keabsahan secara optimal (Ghozali,2020). Dimana, uji

validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Product Moment

dengan taraf signifikansi o = 0,05. Jika perolehan hasil analisis menunjukan

bahwa rhing > raner, Maka butir skala dinyatakan valid. Sedangkan nilai rpiyng <

lave, Maka butir skala dinyatakan tidak valid. Adapun rumus uji validitas

terhadap instrumen berupa:

ryx =

N FXY-(EX)(EY)
JINIX-(FX2)HN.YY2-(XY2)}

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N : Jumlah responden

X 1 Jumlah responden
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Y : Total skor tiap responden
¥x : Jumlah produk skor X
2y : Jumlah produk skor Y
¥X?2 : Jumlah kuadrat masing-masing skor item X
¥Y? : Jumlah kuadrat masing-masing item Y
Uji Reliabilitas

Ghozali (2020) mengatakan bahwa uji reliabilitas merupakan sebuah
pengukuran yang berguna untuk menguji kelayakan instrumen sebagai alat
pengumpulan data penelitian. Dimana, uji reliabilitas instrumen menggunakan
rumus Alpha Cronbach dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,005). Apabila
hasil analisis menunjukan bahwa rhiwng > ranel, Maka butir angket dinyatakan
valid. Sedangkan perolehan nilai rhiwng < rtae, maka butir angket dinyatakan

tidak valid. Adapun rumus uji reliabilitas berupa:

mlp 1 - 222

k-1 o2t

Keterangan :

i : Reliabilitas instrumen yang dicari
K : Banyaknya butir pertanyaan

> .0°b : Jumlah varian butir atau item

o2t : Varian total

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan sebagai uji prasyarat analisis untuk

mengetahui apakah data hasil angket berdistribusi normal atau tidak. Uji



49

normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi
penggunaan statistik parametrik sebelum dilakukan uji hipotesis. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor hasil angket
kemampuan membaca pemahaman siswa menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk (atau Kolmogorov-Smirnov) melalui bantuan program SPSS.
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih
besar dari 0,05, sedangkan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka
data dinyatakan tidak berdistribusi normal. (Ghozali, 2021).

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkat kesamaan
(homogen) atau tidak. Uji ini penting sebagai salah satu syarat sebelum
melakukan uji hipotesis menggunakan uji t independent sample. (Ghozali,
2021). Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan
Levene’s Test. Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih
besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang

dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka data dinyatakan tidak homogen.
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5. Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test)

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dua kelompok
(Independent Sample T-Test). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR)
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa berdasarkan skor hasil
angket yang diperoleh. Independent Sample T-Test digunakan untuk
membandingkan rata-rata skor hasil angket dengan nilai tertentu (nilai
pembanding) sebagai standar pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan
bantuan program SPSS dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengambilan

keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang
berarti terdapat pengaruh strategi Question Answer Relationship (QAR)
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak, yang
berarti tidak terdapat pengaruh strategi Question Answer Relationship

(QAR) terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Subsidi Swakarya yang berlokasi di
Kabupaten Deli Serdang. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan
dasar yang menyelenggarakan proses pembelajaran bagi siswa pada jenjang
sekolah dasar. SD Subsidi Swakarya memiliki peran penting dalam memberikan
layanan pendidikan kepada masyarakat sekitar dengan tujuan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sejak usia dini.

Sebagai lembaga pendidikan formal, SD Subsidi Swakarya memiliki
berbagai fasilitas pendukung pembelajaran seperti ruang kelas, ruang guru, serta
sarana dan prasarana lainnya yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Proses
pembelajaran di sekolah ini dilaksanakan oleh tenaga pendidik yang memiliki
kompetensi di bidangnya serta berupaya menciptakan suasana belajar yang
kondusif bagi siswa. Selain itu, sekolah juga memiliki visi dan misi yang menjadi
dasar dalam menjalankan kegiatan pendidikan dan pengembangan sekolah. Visi
dan misi tersebut menjadi pedoman dalam mencapai tujuan pendidikan yang

diharapkan.

4.1.1 Visi Sekolah
VISI
“Menciptakan Lulusan Yang Berkualitas Dan Berdaya Saing Tinggi Serta

Beriman Dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa”
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4.1.2 Misi Sekolah
MISI

1. Berupaya Meningkatkan Pelaksanaan Disiplin Sekolah.

2. Menciptakan Pelaksanaan Proses Kegiatan Belajar Dan Mengajar Yang

Berdaya Guna Dan Berhasil Guna.
3. Menciptakan Suasana Kerjasama Serta Rasa Kekeluargaan.
4. Melaksanakan Kegiatan Kurikuler Dan Ekstrakurikuler Bidang Umum
Dan Agama Secara Optimal.

5. Menjalin Kerja Sama Dan Hubungan Baik Dengan Masyarakat.
Dengan adanya visi dan misi tersebut, diharapkan SD Subsidi Swakarya mampu
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan akademik
maupun karakter siswa.
4.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Subsidi Swakarya pada siswa

kelas IV yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR)
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan dua kelompok kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan strategi QAR, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas
yang menggunakan pembelajaran konvensional sebagaimana yang biasa

diterapkan oleh guru di sekolah tersebut.
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Secara umum, pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu pemberian angket awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi QAR pada kelas
eksperimen, pelaksanaan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, serta
pemberian angket akhir (posttest) untuk mengetahui kemampuan membaca
pemahaman siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Adapun uraian
pelaksanaan penelitian tersebut dijelaskan sebagai berikut.

4.2.1 Pelaksanaan Angket Awal (Pretest)

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah memberikan
angket awal (pretest) kepada siswa yang menjadi sampel penelitian. Angket awal
diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum proses
pembelajaran dengan menggunakan strategi Question Answer Relationship (QAR)
dilaksanakan. Tujuan dari pemberian angket awal ini adalah untuk mengetahui
kemampuan awal membaca pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran.

Pelaksanaan angket awal dilakukan di dalam kelas dengan pengawasan
langsung oleh peneliti. Sebelum siswa mengisi angket, peneliti terlebih dahulu
memberikan penjelasan mengenai cara pengisian angket agar siswa dapat
memahami setiap pernyataan yang terdapat dalam angket tersebut. Angket yang
diberikan terdiri dari beberapa pernyataan yang berkaitan dengan kemampuan
membaca pemahaman siswa terhadap teks bacaan.

Seluruh siswa diminta untuk mengisi angket secara jujur sesuai dengan

pemahaman dan kemampuan yang mereka miliki. Waktu yang diberikan kepada
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siswa untuk mengisi angket disesuaikan dengan jumlah pernyataan yang terdapat
pada instrumen penelitian. Setelah seluruh siswa selesai mengisi angket, peneliti
mengumpulkan kembali lembar angket tersebut untuk kemudian diolah sebagai
data awal penelitian yang akan digunakan untuk melihat kondisi awal kemampuan
membaca pemahaman siswa pada kedua kelas.

4.2.2 Penerapan Strategi Question Answer Relationship (QAR) pada Kelas

Eksperimen

Setelah pelaksanaan angket awal selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan
strategi Question Answer Relationship (QAR). Strategi QAR merupakan salah
satu strategi pembelajaran membaca yang bertujuan untuk membantu siswa
memahami isi bacaan melalui hubungan antara pertanyaan dan sumber jawaban
yang terdapat pada teks.

Pada tahap ini, guru terlebih dahulu menjelaskan kepada siswa mengenai
konsep dasar dari strategi Question Answer Relationship (QAR). Guru
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa jawaban dari suatu pertanyaan
dapat ditemukan melalui berbagai cara, baik yang terdapat secara langsung di
dalam teks maupun melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap isi
bacaan.

Selanjutnya guru memberikan teks bacaan kepada siswa yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Siswa diminta untuk membaca teks tersebut secara

cermat dan memahami isi bacaan yang disajikan. Setelah siswa membaca teks
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bacaan, guru kemudian memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
isi bacaan tersebut.

Melalui strategi QAR, siswa diarahkan untuk mengidentifikasi jenis
pertanyaan serta menentukan sumber jawaban yang tepat. Beberapa pertanyaan
dapat dijawab secara langsung berdasarkan informasi yang terdapat pada teks,
sedangkan beberapa pertanyaan lainnya memerlukan pemahaman yang lebih
mendalam dengan menghubungkan informasi dari berbagai bagian teks atau
berdasarkan pengalaman serta pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif dalam
memahami isi bacaan dan mencoba menemukan jawaban dari setiap pertanyaan
yang diberikan. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dan menyampaikan pendapat mengenai isi bacaan yang telah mereka
pelajari. Dengan demikian, strategi QAR diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa secara lebih efektif.

4.2.3 Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol

Selain pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen, penelitian ini juga
melibatkan kelas kontrol sebagai kelas pembanding. Pada kelas kontrol, proses
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional sebagaimana yang biasa digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar
mengajar sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran ini, guru menjelaskan materi pelajaran kepada
siswa kemudian memberikan teks bacaan yang berkaitan dengan materi tersebut.

Siswa diminta untuk membaca teks bacaan secara mandiri, kemudian guru
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memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan untuk dijawab
oleh siswa.

Pada kelas kontrol, pembelajaran berlangsung tanpa menggunakan strategi
Question Answer Relationship (QAR). Siswa cenderung menerima penjelasan dari
guru secara langsung dan menjawab pertanyaan berdasarkan pemahaman mereka
terhadap bacaan yang diberikan. Interaksi yang terjadi antara siswa dan guru
relatif lebih sederhana dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas eksperimen.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol bertujuan untuk melihat
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan strategi QAR
dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dengan
adanya kelas kontrol ini, peneliti dapat membandingkan hasil kemampuan
membaca pemahaman siswa secara lebih objektif.

4.2.4 Pelaksanaan Angket Akhir (Posttest)

Tahap terakhir dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pemberian angket
akhir (posttest) kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket
akhir diberikan setelah seluruh proses pembelajaran selesai dilaksanakan pada
kedua kelas.

Tujuan dari pemberian angket akhir ini adalah untuk mengetahui
kemampuan membaca pemahaman siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung. Angket yang diberikan pada tahap ini menggunakan instrumen yang
sama dengan angket awal sehingga hasil yang diperoleh dapat dibandingkan untuk

melihat adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa.
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Proses pelaksanaan angket akhir dilakukan dengan cara yang sama seperti
pada saat pemberian angket awal. Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa
mengenai cara pengisian angket dan memberikan waktu yang cukup kepada siswa
untuk menjawab setiap pernyataan yang terdapat pada angket tersebut.

Setelah seluruh siswa selesai mengisi angket, peneliti mengumpulkan
kembali lembar angket tersebut untuk kemudian dianalisis sebagai data akhir
penelitian. Data yang diperoleh dari angket awal dan angket akhir selanjutnya
akan diolah dan dianalisis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan
strategi Question Answer Relationship (QAR) terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa.

4.3 Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam
proses pengumpulan data. Tujuan dari uji instrumen ini adalah untuk mengetahui
tingkat kelayakan instrumen sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan
data yang baik dan akurat. (Ulfah,et al 2025) Instrumen yang baik harus
memenuhi syarat valid dan reliabel agar mampu mengukur variabel penelitian
secara tepat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengujian instrumen
yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas terhadap angket yang digunakan
untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa. Melalui pengujian
tersebut diharapkan setiap butir pernyataan pada instrumen dapat benar-benar
mencerminkan indikator yang diukur serta menghasilkan data yang konsisten dan

dapat dipercaya.
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4.3.1 Uji Instrumen Angket Strategi QAR (X)

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir
pernyataan dalam angket mampu mengukur variabel yang diteliti. Pada penelitian
ini, uji validitas dilakukan terhadap angket Strategi Question Answer Relationship
(QAR) yang terdiri dari 16 butir pernyataan dengan jumlah sampel sebanyak 30
responden. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS melalui teknik korelasi Product Moment antara skor setiap butir dengan
skor total. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Rhitung > Rtabel pada
taraf signifikansi 0,05 (dengan n = 30 sehingga Rtabel = 0,361), maka butir

pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 4.1 Uji Validitas Angket Strategi QAR (X)

No Butir r hitung r tabel Keterangan
Pernyataan
1| Soal 1 0,76 0,361 Valid
2 | Soal 2 0,911 0,361 Valid
3 | Soal 3 0,681 0,361 Valid
4 | Soal 4 0,767 0,361 Valid
5 | Soal 5 0,56 0,361 Valid
6 | Soal 6 0,911 0,361 Valid
7 | Soal 7 0,728 0,361 Valid
8 | Soal 8 0,767 0,361 Valid
9 | Soal 9 0,911 0,361 Valid
10 | Soal 10 0,695 0,361 Valid
11 | Soal 11 0,76 0,361 Valid
12 | Soal 12 0,695 0,361 Valid
13 | Soal 13 0,834 0,361 Valid
14 | Soal 14 0,728 0,361 Valid
15 | Soal 15 0,683 0,361 Valid
16 | Soal 16 0,427 0,361 Valid

Sumber : Olahan SPSS (2026)
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 16 butir pernyataan angket strategi
QAR dengan jumlah responden 30 orang, diperoleh bahwa seluruh nilai rhitung >
dari r tabel Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak

digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas Angket Strategi QAR (X)

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel
apabila memberikan hasil yang relatif sama ketika digunakan dalam pengukuran
yang berulang. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan terhadap angket
Strategi  Question Answer Relationship (QAR) yang terdiri dari 16 butir
pernyataan dengan menggunakan bantuan program SPSS melalui metode
Cronbach’s Alpha.

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Angket Strategi QAR (X)
Cronbach's N of

Alpha Items

0,766 17
Sumber : Olahan SPSS (2026)

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,766. Nilai tersebut lebih besar dari kriteria reliabilitas yaitu 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen angket Strategi QAR memiliki
tingkat reliabilitas yang baik. Dengan demikian, angket tersebut dinyatakan

reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.
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4.3.2 Uji Instrumen Angket Kemampuan Membaca Pemahaman ()
1. Uji Validitas Angket Kemampuan Membaca Pemahaman (Y)
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir

pernyataan pada angket mampu mengukur variabel yang diteliti. Pada penelitian
ini, uji validitas dilakukan terhadap angket Kemampuan Membaca Pemahaman
(Y) yang terdiri dari 20 butir pernyataan dengan jumlah sampel 30 responden.
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
melalui teknik korelasi Product Moment. Kriteria pengambilan keputusan yaitu
apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan n = 30 (r tabel =
0,361) maka butir pernyataan dinyatakan valid, sedangkan apabila r hitung < r
tabel maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.3 Uji Validitas Angket Kemampuan Membaca Pemahaman (Y)

No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 Soal 1 0,811 0,361 Valid
2 Soal 2 0,749 0,361 Valid
3 Soal 3 0,863 0,361 Valid
4 Soal 4 0,619 0,361 Valid
5 Soal 5 0,868 0,361 Valid
6 Soal 6 0,686 0,361 Valid
7 Soal 7 0,748 0,361 Valid
8 Soal 8 0,738 0,361 Valid
9 Soal 9 0,524 0,361 Valid
10 Soal 10 0,483 0,361 Valid
11 Soal 11 0,811 0,361 Valid
12 Soal 12 0,749 0,361 Valid
13 Soal 13 0,863 0,361 Valid
14 Soal 14 0,810 0,361 Valid
15 Soal 15 0,749 0,361 Valid
16 Soal 16 0,863 0,361 Valid
17 Soal 17 0,619 0,361 Valid
18 Soal 18 0,868 0,361 Valid
19 Soal 19 0,686 0,361 Valid
20 Soal 20 0,868 0,361 Valid

Sumber : Olahan SPSS (2026)
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 20 butir pernyataan angket
kemampuan membaca pemahaman dengan jumlah responden 30 orang, diperoleh
bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,361) sehingga

seluruh butir dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas Angket Kemampuan Membaca Pemahaman (Y)

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Pengujian reliabilitas pada
penelitian ini dilakukan terhadap angket Kemampuan Membaca Pemahaman ()
yang terdiri dari 20 butir pernyataan dengan menggunakan bantuan program SPSS

melalui metode Cronbach’s Alpha.

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas Angket Kemampuan Membaca Pemahaman (YY)

Cronbach's N of
Alpha Items

0,764 21
Sumber : Olahan SPSS (2026)

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,761. Nilai tersebut lebih besar dari kriteria reliabilitas yaitu 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen angket Kemampuan Membaca
Pemahaman memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Dengan demikian, angket

tersebut dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
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4.4 Deskripsi Data Hasil Penelitian
4.4.1 Hasil Angket Awal Kemampuan Membaca Pemahaman
4.4.1.1 Data Angket Awal Kelas Eksperimen

Angket awal kemampuan membaca pemahaman diberikan kepada siswa
kelas eksperimen sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
strategi Question Answer Relationship (QAR). Pemberian angket ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami isi bacaan sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran. Hasil angket awal yang diperoleh dari siswa
kelas eksperimen kemudian ditabulasikan untuk mengetahui skor yang diperoleh
setiap siswa. Adapun hasil angket awal kemampuan membaca pemahaman pada
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Data Angket Awal Kelas Eksperimen

No. Nama Kelas Total Y
1 AR IV-A 74
2 ADP IV-A 79
3 ADR IV-A 71
4 LP IV-A 82
) DF IV-A 78
6 De IV-A 87
7 ERH IV-A 86
8 HNS IV-A 74
9 NSS IV-A 87
10 MR IV-A 81
11 MSJ IV-A 84
12 MGR IV-A 87
13 MF IV-A 85
14 NS IV-A 79
15 NZ IV-A 80
16 PA IV-A 75
17 RRS IV-A 83
18 SMP IV-A 81
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No. Nama Kelas Total Y
19 SPP IV-A 84
20 TSAZ IV-A 87
21 ZF IV-A 77
22 ZM IV-A 76
23 ZSA IV-A 86
24 ZSA IV-A 86
25 Zu IV-A 84
26 ZK IV-A 83

Sumber : Angket Sebelum Perlakuan (2026)

Berdasarkan hasil angket awal kemampuan membaca pemahaman pada
kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa diperoleh skor yang bervariasi pada
setiap siswa. Skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah sebesar 87, sedangkan
skor terendah adalah 71. Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah keseluruhan skor
yang diperoleh siswa adalah 2116 dengan nilai rata-rata sebesar 81,38.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal membaca pemahaman
siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori baik. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh skor relatif lebih rendah
dibandingkan siswa lainnya. Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa secara lebih optimal. Salah satu strategi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah strategi Question Answer Relationship (QAR) yang
diterapkan pada proses pembelajaran di kelas eksperimen.

Untuk mengetahui sebaran kemampuan membaca pemahaman siswa pada
kelas eksperimen sebelum penerapan strategi pembelajaran, data skor awal diolah
ke dalam tabel distribusi frekuensi berdasarkan kategori rendah, sedang, dan

tinggi. Pengelompokan ini bertujuan untuk memberikan gambaran proporsi siswa
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pada setiap kategori kemampuan, sehingga memudahkan analisis terhadap tingkat
kesiapan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Tabel distribusi frekuensi
berikut memperlihatkan jumlah siswa pada masing-masing kategori beserta
persentasenya.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Awal Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Eksperimen

Kategori Rentang Skor Frekuensi (f) Persentase (%0)
Rendah 0-74 3 11,5
Sedang 75— 84 15 57,7
Tinggi 85-100 8 30,8

Total - 26 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, terlihat bahwa sebagian besar siswa
(57,7%) berada pada kategori sedang, sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi
sebanyak 30,8% dan rendah sebanyak 11,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun mayoritas siswa memiliki kemampuan membaca yang cukup, masih
terdapat sebagian kecil siswa yang membutuhkan perhatian khusus. Dengan data
ini, strategi Question Answer Relationship (QAR) diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman, khususnya bagi siswa kategori rendah dan
membantu siswa kategori sedang dan tinggi untuk mencapai kemampuan yang
lebih optimal.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi
frekuensi skor awal kemampuan membaca pemahaman pada kelas eksperimen,
data yang telah disajikan dalam bentuk tabel selanjutnya divisualisasikan ke
dalam bentuk bagan. Penyajian bagan ini bertujuan untuk mempermudah dalam
melihat sebaran dan kecenderungan kemampuan awal siswa.

Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Skor Awal Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Eksperimen
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Frekuensi (f)

= Rendah 0—-74
= Sedang 75— 84
= Tinggi 85 - 100

4.4.1.2 Data Angket Awal Kelas Kontrol

Sebelum penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR), peneliti
mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas kontrol melalui
angket yang sama seperti pada kelas eksperimen. Pengukuran awal ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi kemampuan membaca siswa sebelum diberikan
perlakuan pembelajaran, sehingga dapat menjadi dasar perbandingan dengan kelas
eksperimen. Data awal pada kelas kontrol penting untuk menilai sejauh mana
strategi QAR berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 1V SD Subsidi Swakarya. Hasil angket awal kemudian
dianalisis untuk memperoleh skor, rata-rata, serta kategori kemampuan membaca

pemahaman siswa pada kelas kontrol.

Tabel 4.7 Data Angket Awal Kelas Kontrol



No. Nama Kelas Total Y
1 AR IV-B 67
2 MH IV-B 73
3 MFN IV-B 70
4 AAA IV-B 56
5 AIP IV-B 61
6 KSM IV-B 47
7 RFF IV-B 66
8 EAP IV-B 60
9 FA IV-B 59
10 1A IV-B 59
11 JAL IV-B 61
12 Me IV-B 58
13 MRAK IV-B 58
14 MA IV-B 58
15 NA IV-B 59
16 RAF IV-B 60
17 RS IV-B 58
18 RA IV-B 71
19 RA IV-B 65

20 SA IV-B 65

21 SRR IV-B 63

22 TA IV-B 62

23 YAD IV-B 60

24 YA IV-B 59

25 ZIS IV-B 64

Sumber : Angket Sebelum Perlakuan (2026)
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Berdasarkan hasil angket awal kemampuan membaca pemahaman pada

kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa, diperoleh variasi skor yang cukup

signifikan antar siswa. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 73, sedangkan skor

terendah adalah 47. Jumlah keseluruhan skor siswa adalah 1.530, sehingga nilai

rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa kelas kontrol sebesar 61,2.

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal membaca pemahaman

siswa pada kelas kontrol berada pada kategori sedang ke bawah, dengan sebagian
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besar siswa memiliki skor di bawah rata-rata kelas eksperimen. Beberapa siswa
masih menunjukkan kemampuan membaca pemahaman yang rendah, sehingga
mereka membutuhkan perhatian khusus agar dapat meningkatkan pemahaman
teks secara lebih optimal.

Dari hasil ini, terlihat perbedaan awal kemampuan membaca antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Hal ini menjadi dasar
untuk menilai pengaruh strategi Question Answer Relationship (QAR) terhadap
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa, terutama bagi siswa yang
sebelumnya memiliki skor rendah.

Untuk mempermudah analisis dan mengetahui sebaran kemampuan
membaca pemahaman siswa pada kelas kontrol, skor awal yang diperoleh dari
angket diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Pengelompokan ini bertujuan untuk memberikan gambaran proporsi siswa pada
setiap kategori kemampuan membaca, sehingga dapat dilihat berapa banyak siswa
yang membutuhkan perhatian khusus dan berapa banyak yang telah memiliki
kemampuan baik. Hasil pengelompokan tersebut kemudian disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Skor Awal Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Kontrol

Kategori Rentang Skor Frekuensi (f) Persentase (%0)
Rendah 0-64 16 64,0
Sedang 65— 74 7 28,0
Tinggi 75—100 2 8,0

Total - 25 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, terlihat bahwa sebagian besar siswa

kelas kontrol (64%) berada pada kategori rendah, sedangkan siswa pada kategori
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sedang sebanyak 28%, dan kategori tinggi hanya 8%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas kontrol secara keseluruhan masih
relatif rendah sebelum diberikan perlakuan pembelajaran.

Perbedaan distribusi ini dibandingkan dengan kelas eksperimen menegaskan
perlunya strategi pembelajaran yang efektif. Penerapan strategi Question Answer
Relationship (QAR) pada kelas eksperimen diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman, terutama bagi siswa yang awalnya berada
pada kategori rendah.

Untuk memperjelas distribusi frekuensi skor awal kemampuan membaca
pemahaman pada kelas kontrol, data disajikan dalam bentuk bagan agar sebaran
nilai lebih mudah dipahami.

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Awal Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Kontrol

Frekuensi (f)

= Rendah 0 —64
= Sedang 65—-74
= Tinggi 75— 100

4.4.2 Hasil Angket Akhir Kemampuan Membaca Pemahaman

4.4.2.1 Data Angket Akhir Kelas Eksperimen
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Setelah penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) selama
proses pembelajaran, peneliti melakukan pengukuran kembali kemampuan
membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen menggunakan angket yang
sama seperti pengukuran awal. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan membaca siswa setelah diberikan perlakuan, serta untuk
menilai efektivitas strategi QAR dalam meningkatkan pemahaman teks pada
siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya. Data angket akhir ini dianalisis untuk
memperoleh skor, rata-rata, dan kategori kemampuan membaca pemahaman,
sehingga dapat dibandingkan dengan data awal sebagai dasar evaluasi hasil
pembelajaran.

Tabel 4.9 Data Angket Akhir Kelas Eksperimen

No. Nama Kelas Total Y
1 AR IV-A 95
2 ADP IV-A 92
3 ADR IV-A 82
4 LP IV-A 91
5 DF IV-A 87
6 De IV-A 96
7 ERH IV-A 88
8 HNS IV-A 83
9 NSS IV-A 93
10 MR IV-A 92
11 MSJ IV-A 94
12 MGR IV-A 90
13 MF IV-A 88
14 NS IV-A 89
15 NZ IV-A 82
16 PA IV-A 97
17 RRS IV-A 94
18 SMP IV-A 84
19 SPP IV-A 86

20 TSAZ IV-A 90
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No. Nama Kelas Total Y
21 ZF IV-A 90
22 M IV-A 81
23 ZSA IV-A 88
24 ZSA IV-A 90
25 Zu IV-A 88
26 ZK IV-A 87

Sumber : Angket Setelah Perlakuan (2026)

Berdasarkan hasil angket akhir kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas eksperimen, terlihat adanya peningkatan skor yang signifikan setelah
penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR). Dari 26 siswa, skor
tertinggi mencapai 97, sedangkan skor terendah adalah 81. Jumlah keseluruhan
skor siswa adalah 2.358, sehingga rata-rata skor kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen menjadi 90,69.

Jika dibandingkan dengan data awal, di mana rata-rata skor awal siswa
adalah 81,38, terlihat adanya peningkatan rata-rata sebesar 9,31 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi QAR memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa. Sebagian besar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan, terutama siswa yang sebelumnya berada di skor
sedang (75-84) pada angket awal, yang kini sebagian besar berada pada skor
tinggi (85-100).

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa penerapan strategi QAR
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV
SD Subsidi Swakarya. Peningkatan skor yang merata di seluruh siswa

menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa
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berkemampuan tinggi, tetapi juga membantu siswa yang sebelumnya berada pada
kategori sedang atau rendah untuk meningkatkan pemahaman teks mereka.

Untuk memudahkan analisis peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa setelah penerapan strategi Question Answer Relationship
(QAR), skor angket akhir diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, sedang, dan
tinggi. Pengelompokan ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
sebaran kemampuan siswa pada masing-masing kategori, sehingga dapat
diketahui proporsi siswa yang mencapai kemampuan optimal dan siswa yang
masih memerlukan perhatian lebih. Hasil pengelompokan tersebut kemudian
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, yang memperlihatkan jumlah siswa
pada setiap kategori beserta persentasenya, sehingga mempermudah perbandingan
dengan data awal.

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Eksperimen

Kategori Rentang Skor Frekuensi (f) Persentase (%0)
Rendah 0-74 0 0
Sedang 75 -84 5 19,2
Tinggi 85-100 21 80,8

Total - 26 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, sebagian besar siswa kelas

eksperimen (80,8%) berada pada kategori tinggi, sedangkan sisanya (19,2%)
berada pada kategori sedang. Tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah,
menunjukkan bahwa semua siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca
pemahaman setelah penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR).

Jika dibandingkan dengan data awal, di mana 30,8% siswa berada pada

kategori tinggi, 57,7% pada kategori sedang, dan 11,5% pada kategori rendah,
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terlihat adanya peningkatan signifikan pada seluruh kategori. Strategi QAR
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa,
terutama bagi siswa yang sebelumnya berada pada kategori sedang dan rendah,
sehingga sebagian besar siswa kini berada pada kategori tinggi.

Untuk memperjelas gambaran distribusi frekuensi skor akhir kemampuan
membaca pemahaman pada kelas eksperimen, data yang telah disajikan dalam
bentuk tabel selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk bagan. Penyajian bagan ini
bertujuan untuk memudahkan dalam melihat sebaran data serta kecenderungan
hasil yang diperoleh siswa secara lebih jelas.

Gambar 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Eksperimen

Frekuensi (f)

0%

= Rendah 0-74
= Sedang 75—84
= Tinggi 85— 100

4.4.2.2 Data Angket Akhir Kelas Kontrol

Setelah periode pembelajaran yang sama dengan kelas eksperimen,
peneliti juga melakukan pengukuran kembali kemampuan membaca pemahaman
siswa pada kelas kontrol menggunakan angket yang sama. Pengukuran ini

bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan membaca siswa kelas
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kontrol yang tidak diberikan perlakuan strategi Question Answer Relationship
(QAR), sehingga dapat dibandingkan dengan kelas eksperimen. Data angket akhir
ini dianalisis untuk memperoleh skor, rata-rata, dan kategori kemampuan
membaca pemahaman siswa, sehingga perbedaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dievaluasi untuk menilai efektivitas strategi QAR dalam

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi

Swakarya.
Tabel 4.11 Data Angket Akhir Kelas Kontrol
No. Nama Kelas Total Y
1 AR IV-B 77
2 MH IV-B 77
3 MFN IV-B 78
4 AAA IV-B 80
5 AIP IV-B 79
6 KSM IV-B 88
7 RFF IV-B 72
8 EAP IV-B 83
9 FA IV-B 72
10 1A IV-B 80
11 JAL IV-B 77
12 Me IV-B 74
13 MRAK IV-B 75
14 MA IV-B 79
15 NA IV-B 76
16 RAF IV-B 82
17 RS IV-B 76
18 RA IV-B 77
19 RA IV-B 74
20 SA IV-B 76
21 SRR IV-B 81
22 TA IV-B 80
23 YAD IV-B 77
24 YA IV-B 76
25 ZIS IV-B 79

Sumber : Angket Setelah Perlakuan (2026)
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Berdasarkan hasil angket akhir kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa, terlihat adanya peningkatan skor
dibandingkan data awal, meskipun peningkatannya tidak sebesar pada kelas
eksperimen. Skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 88, sedangkan skor
terendah adalah 72. Jumlah keseluruhan skor siswa mencapai 1.936, sehingga
rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa kelas kontrol menjadi 77,44.

Jika dibandingkan dengan data awal, di mana rata-rata skor siswa kelas
kontrol sebesar 61,2, terlihat adanya peningkatan rata-rata sebesar 16,24 poin. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran reguler yang diberikan di kelas kontrol
tetap memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa,
meskipun tanpa penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR).
Peningkatan ini cenderung terjadi pada siswa yang awalnya berada pada kategori
rendah dan sedang, sehingga skor mereka naik ke kategori sedang dan tinggi.

Namun, jika dibandingkan dengan data akhir kelas eksperimen, terlihat
perbedaan yang cukup signifikan. Rata-rata skor akhir kelas eksperimen adalah
90,69, sedangkan rata-rata skor akhir kelas kontrol hanya 77,44. Selain itu,
distribusi siswa kategori tinggi di kelas eksperimen mencapai 80,8%, sedangkan
di kelas kontrol hanya sebagian kecil siswa yang mencapai kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi QAR memiliki pengaruh yang nyata dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, terutama bagi siswa
yang sebelumnya memiliki skor rendah atau sedang.

Secara keseluruhan, hasil angket akhir menunjukkan bahwa meskipun

pembelajaran reguler tetap memberikan peningkatan pada kelas kontrol, strategi



75

QAR vyang diterapkan pada kelas eksperimen terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Peningkatan yang
signifikan pada kelas eksperimen, baik dari segi rata-rata skor maupun distribusi
kategori, menunjukkan bahwa strategi ini mampu membantu seluruh siswa,
termasuk mereka yang sebelumnya berada pada kategori rendah, untuk mencapai
kemampuan membaca pemahaman yang optimal.

Selain itu, hasil ini menegaskan pentingnya penggunaan strategi
pembelajaran yang aktif dan terstruktur, seperti QAR, untuk memaksimalkan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya. Dengan
demikian, strategi QAR tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca, tetapi
juga membantu siswa dalam memahami teks secara lebih mendalam dan kritis.

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Kontrol

Kategori Rentang Skor Frekuensi (f) Persentase (%0)
Rendah 0-64 0 0
Sedang 65 — 84 22 88,0
Tinggi 85-100 3 12,0

Total - 25 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, terlihat bahwa sebagian besar siswa
kelas kontrol (88%) berada pada kategori sedang, sedangkan hanya 12% siswa
yang mencapai kategori tinggi. Tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah,
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca dibandingkan data awal,
di mana 64% siswa berada pada kategori rendah dan 28% pada kategori sedang.

Meskipun terjadi peningkatan, distribusi akhir kelas kontrol masih jauh
lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen, di mana 80,8% siswa berada pada

kategori tinggi setelah penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR).
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Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran reguler di kelas kontrol memberikan
kontribusi positif, namun strategi QAR terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman secara menyeluruh.

Dengan distribusi akhir ini, terlihat jelas bahwa strategi QAR tidak hanya
membantu meningkatkan skor rata-rata, tetapi juga memperluas jumlah siswa
yang mencapai kategori tinggi, sedangkan pembelajaran biasa cenderung
menghasilkan peningkatan yang lebih terbatas dan masih banyak siswa berada
pada kategori sedang.

Untuk memperjelas distribusi frekuensi skor akhir kemampuan membaca
pemahaman pada kelas kontrol, data disajikan dalam bentuk bagan agar sebaran
nilai lebih mudah dipahami.

Gambar 4.4 Distribusi Frekuensi Skor Akhir Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas Kontrol

Frekuensi (f)

0%

= Rendah 0 —-64
m Sedang 65 -84
= Tinggi 85— 100
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4.4.3 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Angket Awal dan Angket Akhir

Rekapitulasi nilai rata-rata angket awal dan angket akhir dilakukan untuk
memberikan gambaran mengenai perubahan kemampuan membaca pemahaman
siswa sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran Question Answer
Relationship (QAR). Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
peningkatan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan setelah mengikuti
proses pembelajaran yang menggunakan strategi QAR. Angket awal diberikan
kepada siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan strategi QAR untuk
mengetahui kondisi awal kemampuan membaca pemahaman siswa. Sementara itu,
angket akhir diberikan setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan sebagai
bentuk evaluasi terhadap perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa
setelah memperoleh perlakuan pembelajaran.

Melalui perbandingan nilai rata-rata antara angket awal dan angket akhir,
peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan tingkat
pemahaman siswa terhadap teks bacaan. Perubahan tersebut dapat dilihat dari
peningkatan skor rata-rata pada setiap indikator kemampuan membaca
pemahaman, yang meliputi kemampuan memahami isi teks secara literal,
menemukan informasi penting dalam teks, menjelaskan permasalahan yang
terdapat dalam bacaan, serta menarik kesimpulan dari isi bacaan. Keempat
indikator tersebut merupakan aspek utama yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar.

Rekapitulasi nilai rata-rata juga berfungsi sebagai dasar untuk melihat

kecenderungan peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa secara
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keseluruhan. Apabila nilai rata-rata angket akhir lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai rata-rata angket awal, maka hal tersebut menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan membaca pemahaman setelah diterapkannya strategi Question
Answer Relationship (QAR) dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
analisis rekapitulasi ini menjadi bagian penting dalam penyajian data penelitian
karena memberikan gambaran kuantitatif mengenai efektivitas strategi
pembelajaran yang digunakan.

Tabel 4.13 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Angket Awal dan Angket Akhir

Rata-rata Rata-rata
Jumlah Angket Angket
No Kelas Siswa Awal AKhir Keterangan
(Pretest) (Posttest)
Kelas i atin
1 | Eksperimen 26 81,38 90,69 pl h g
(IV-A) setela penerapan
strategi QAR
Peningkatan relatif
Kelas kecil dengan
2 | Kontrol (IV- 25 61,2 77,44 9
B) pembela!aran
konvensional

Sumber : Angket Sebelum dan Sesudah Perlakuan (2026)

Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai rata-rata angket awal dan angket akhir,
dapat diketahui adanya perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah perlakuan
diberikan. Data tersebut menunjukkan perkembangan kemampuan membaca
pemahaman siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

Pada kelas eksperimen (IV-A) yang berjumlah 26 siswa, rata-rata nilai
angket awal (pretest) yang diperoleh siswa adalah 81,38. Nilai ini
menggambarkan kemampuan awal membaca pemahaman siswa sebelum

diterapkan strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam proses
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pembelajaran. Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan strategi QAR, hasil
angket akhir (posttest) menunjukkan peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar
90,69. Dengan demikian, terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 9,31 poin
dari kondisi sebelum perlakuan ke kondisi setelah perlakuan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR)
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa. Melalui strategi ini, siswa menjadi lebih terarah dalam
memahami hubungan antara pertanyaan dan sumber jawaban dalam teks bacaan
sehingga membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih baik.

Sementara itu, pada kelas kontrol (IV-B) yang berjumlah 25 siswa, rata-rata
nilai angket awal (pretest) adalah 61,2. Nilai tersebut menunjukkan kondisi awal
kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum proses pembelajaran
berlangsung dengan metode konvensional. Setelah proses pembelajaran dilakukan
tanpa menggunakan strategi Question Answer Relationship (QAR), hasil angket
akhir (posttest) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 77,44. Hal ini berarti terjadi
peningkatan nilai rata-rata sebesar 16,24 poin dibandingkan dengan kondisi awal.
Meskipun terjadi peningkatan, pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol
masih menggunakan metode pembelajaran konvensional sehingga peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa tidak secara khusus dipengaruhi oleh
penerapan strategi pembelajaran tertentu.

Secara keseluruhan, hasil rekapitulasi nilai rata-rata angket awal dan angket
akhir menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan kemampuan

membaca pemahaman setelah proses pembelajaran berlangsung. Namun
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demikian, peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen menunjukkan hasil
yang lebih optimal karena didukung oleh penerapan strategi Question Answer
Relationship (QAR) yang membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih
sistematis dan terarah. Dengan demikian, data tersebut memberikan gambaran
bahwa strategi Question Answer Relationship (QAR) berpotensi memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas IV SD Subsidi Swakarya.

Agar perbedaan nilai rata-rata angket awal (pretest) dan angket akhir
(posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat terlihat lebih jelas, data
rekapitulasi tersebut juga disajikan dalam bentuk diagram batang. Penyajian
diagram ini bertujuan untuk memberikan gambaran visual mengenai peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa setelah proses pembelajaran dilakukan.
Adapun diagram batang perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada
kedua kelas dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.5 Diagram Batang Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
ap
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Sumber : Angket Sebelum dan Sesudah Perlakuan (2026)

Diagram batang tersebut memperlihatkan perbandingan hasil kemampuan
membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam dua
tahap pengukuran. Secara visual terlihat bahwa setelah proses pembelajaran,
kedua kelas menunjukkan perkembangan hasil belajar. Meskipun demikian,
perbedaan tinggi batang pada kelas eksperimen tampak lebih jelas pada
pengukuran akhir, yang menunjukkan bahwa siswa pada kelas tersebut
memperoleh hasil yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan
strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam pembelajaran memberikan
kontribusi dalam membantu siswa memahami isi bacaan dengan lebih baik.

4.4.4 Hasil Angket Respon Siswa terhadap Strategi QAR (Variabel X)

Subbab ini menyajikan hasil analisis data angket respon siswa terhadap
penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam pembelajaran
membaca pemahaman pada kelas eksperimen. Angket respon siswa diberikan

setelah proses pembelajaran dengan menggunakan strategi QAR selesai
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dilaksanakan. Tujuan pemberian angket ini adalah untuk mengetahui tanggapan,
persepsi, serta tingkat penerimaan siswa terhadap penggunaan strategi QAR
selama proses pembelajaran berlangsung. Respon siswa menjadi data pendukung
yang penting untuk menggambarkan bagaimana strategi pembelajaran tersebut
dipahami dan dirasakan oleh siswa dalam kegiatan belajar membaca.

Angket respon siswa dalam penelitian ini disusun berdasarkan beberapa
indikator, yaitu ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, kemudahan memahami
bacaan, keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta manfaat strategi QAR dalam
membantu memahami teks bacaan. Setiap indikator diukur menggunakan
beberapa butir pernyataan yang disusun dengan skala Likert. Melalui angket ini,
siswa diminta memberikan tanggapan terhadap setiap pernyataan sesuai dengan
pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran dengan strategi QAR.

Data yang diperoleh dari angket respon siswa kemudian diolah dan
disajikan dalam bentuk tabel untuk mengetahui nilai rata-rata serta kecenderungan
respon siswa terhadap penerapan strategi QAR. Hasil analisis ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai sejauh mana strategi QAR mampu
meningkatkan minat, keterlibatan, serta pemahaman siswa dalam kegiatan
membaca. Dengan demikian, hasil angket respon siswa dapat menjadi informasi
pendukung dalam menilai efektivitas penerapan strategi Question Answer
Relationship (QAR) dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas 1V

SD Subsidi Swakarya.
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Tabel 4.14 Angket Respon Siswa terhadap Strategi QAR

No. Nama TOTAL
1 AR 75
2 ADP 74
3 ADR 66
4 LP 76
5 DF 76
6 De 76
7 ERH 74
8 HNS 65
9 NSS 73
10 MR 75
11 MSJ 76
12 MGR 76
13 MF 76
14 NS 73
15 NZ 72
16 PA 78
17 RRS 69
18 SMP 71
19 SPP 76

20 TSAZ 75

21 ZF 76

22 M 70

23 ZSA 71

24 ZSA 76

25 Zu 76

26 ZK 76

Sumber : Angket Strategi QAR (2026)

Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap penerapan strategi Question
Answer Relationship (QAR) pada kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa,
diperoleh data nilai total respon siswa yang bervariasi. Nilai respon tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 78, sedangkan nilai terendah adalah 65. Secara umum,

sebagian besar siswa memperoleh nilai pada rentang 70 hingga 76, yang
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menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang cukup baik terhadap
penerapan strategi QAR dalam pembelajaran membaca pemahaman. Hal ini
mengindikasikan bahwa strategi QAR mampu menarik perhatian siswa serta
membantu mereka dalam memahami isi bacaan dengan lebih terarah.

Jika dilihat dari sebaran nilai yang diperoleh, sebagian besar siswa
menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran yang menggunakan strategi
QAR. Banyaknya siswa yang memperoleh nilai di atas 70 menunjukkan bahwa
mereka merasa strategi QAR membantu dalam memahami bacaan, menemukan
informasi penting, serta menjawab pertanyaan berdasarkan teks yang dibaca.
Selain itu, respon yang diberikan siswa juga mencerminkan bahwa penggunaan
strategi QAR mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran,
seperti berdiskusi, mencari jawaban dari teks, serta memahami hubungan antara
pertanyaan dan sumber jawaban.

Secara keseluruhan, hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa
penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada kelas IV SD Subsidi Swakarya mendapatkan tanggapan
yang baik dari siswa. Respon positif tersebut menunjukkan bahwa strategi QAR
tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa,
tetapi juga mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, aktif,
dan memudahkan siswa dalam memahami isi bacaan.

Untuk memudahkan dalam memahami kecenderungan respon siswa
terhadap penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR), data hasil

angket respon siswa yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa
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kategori penilaian. Pengkategorian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat
respon siswa terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan, sehingga dapat
diketahui apakah tanggapan siswa termasuk dalam kategori sangat baik, baik,
cukup, atau kurang. Kategori tersebut disusun berdasarkan interval nilai yang
diperoleh dari skor total angket respon siswa. Adapun kategorisasi nilai angket
respon siswa terhadap penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR)
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15 Kategorisasi Nilai Angket Respon Siswa terhadap Strategi QAR

No | Interval Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
1 65-68 Cukup 2 7,7%
2 6972 Baik 6 23,1%
3 73-76 Sangat Baik 17 65,4%
4 77-80 Sangat Baik Sekali 1 3,8%
Total 26 100%

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan tabel kategorisasi nilai angket respon siswa terhadap
penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR), dapat diketahui bahwa
sebagian besar siswa memberikan respon yang sangat baik terhadap strategi
pembelajaran yang diterapkan. Hal ini terlihat dari 17 siswa atau 65,4% yang
berada pada kategori sangat baik. Selain itu, terdapat 6 siswa atau 23,1% yang
berada pada kategori baik, serta 2 siswa atau 7,7% yang berada pada kategori
cukup. Sementara itu, hanya 1 siswa atau 3,8% yang berada pada kategori sangat
baik sekali. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
siswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan strategi Question Answer
Relationship (QAR) dalam pembelajaran membaca pemahaman, sehingga strategi
ini dapat diterima dengan baik oleh siswa dan membantu meningkatkan

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
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Untuk memperjelas kategorisasi nilai angket respon siswa terhadap
strategi QAR, data disajikan dalam bentuk bagan agar perbedaan kategori lebih

mudah dipahami.

Gambar 4.6 Kategorisasi Nilai Angket Respon Siswa terhadap Strategi QAR

= 65-68 Cukup

= 69-72 Baik

= 73—76 Sangat Baik

» 77-80 Sangat Baik Sekali

4.4.5 Hasil Angket Guru terhadap Penerapan Strategi QAR

Angket guru dalam penelitian ini diberikan kepada satu orang guru kelas
IV yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Subsidi Swakarya.
Guru tersebut dipilih karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta
mengetahui pelaksanaan strategi Question Answer Relationship (QAR) yang
diterapkan selama penelitian berlangsung. Melalui angket ini diperoleh informasi
mengenai penerapan strategi QAR serta keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran.
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Tabel 4.16 Hasil Angket Guru terhadap Penerapan Strategi QAR

Jumlah Skor Skor .
Responden ltem Maksimum | Diperoleh Persentase | Kategori
Guru Kelas 0 Sangat
Y, 16 80 74 92,5% Baik

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada guru kelas IV terkait
penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) dalam pembelajaran
membaca pemahaman, diperoleh skor sebesar 74 dari skor maksimum 80. Hasil
tersebut menunjukkan persentase sebesar 92,5% yang termasuk dalam kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru menilai penerapan strategi QAR
dalam pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif dalam membantu proses
pembelajaran membaca pemahaman. Selain itu, strategi QAR juga dinilai mampu
mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memudahkan siswa
dalam memahami isi bacaan melalui hubungan antara pertanyaan dan sumber
jawaban dalam teks. Dengan demikian, berdasarkan penilaian guru, penerapan
strategi Question Answer Relationship (QAR) dapat dikatakan sangat baik dan
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran membaca pemahaman pada siswa

kelas 1V.

4.5 Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis terhadap data penelitian. Uji persyaratan analisis bertujuan
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi kriteria yang diperlukan
dalam analisis statistik. Dalam penelitian ini, uji persyaratan analisis meliputi uji

normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
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penelitian berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Hasil dari uji
persyaratan analisis ini menjadi dasar dalam menentukan kelayakan data untuk
dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis.

4.5.1 Uji Normalitas

4.5.1.1 Uji Normalitas Data Angket Awal (Pretest)

Uji normalitas data angket awal (pretest) dilakukan untuk mengetahui
apakah data kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum diterapkan strategi
Question Answer Relationship (QAR) berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
ini penting dilakukan karena menjadi salah satu syarat dalam penggunaan analisis
statistik parametrik pada tahap selanjutnya. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan program SPSS.
Dasar pengambilan keputusan ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.),
yaitu apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ini digunakan sebagai acuan untuk
memastikan bahwa data pretest memenuhi asumsi dasar dalam analisis statistik
sebelum dilakukan uji hipotesis.

Tabel 4.17 Uji Normalitas Data Angket Awal (Pretest)

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil ¥ Awal Eksperimen ,134 26 200" ,925 26 ,060
- Kontrol 175 25 ,047 ,932 25 ,098

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Olah Data SPSS (2026)
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Berdasarkan hasil uji normalitas data angket awal (pretest), diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,060 pada kelas eksperimen dan 0,098 pada kelas kontrol.
Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data angket awal pada kedua kelas berdistribusi normal. Dengan demikian,
data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol telah memenuhi salah satu
syarat dalam analisis statistik sehingga dapat dilanjutkan pada tahap analisis
selanjutnya.
4.5.1.2 Uji Normalitas Data Angket Akhir (Posttest)

Uji normalitas data angket akhir (posttest) dilakukan untuk mengetahui
apakah data kemampuan membaca pemahaman siswa setelah diterapkan strategi
Question Answer Relationship (QAR) berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
ini merupakan bagian dari uji persyaratan analisis yang bertujuan untuk
memastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi yang diperlukan sebelum
dilakukan analisis statistik lebih lanjut. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program
SPSS.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini didasarkan pada nilai
signifikansi (Sig.). Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ini
digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah data posttest memenuhi syarat

untuk dilakukan analisis statistik pada tahap berikutnya.
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Tabel 4.18 Uji Normalitas Data Angket Akhir (Posttest)

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Hasil_Y_Akhir | Eksperimen ,092 26 | ,200° ,970 26 | 624
Kontrol ,150 25 ,151 ,947 25 | 213

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Olah Data SPSS (2026)
Berdasarkan hasil uji normalitas data angket akhir (posttest), diperoleh

nilai signifikansi sebesar 0,624 pada kelas eksperimen dan 0,213 pada kelas
kontrol. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data angket akhir pada kedua kelas berdistribusi normal.
Dengan demikian, data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol telah
memenuhi salah satu syarat dalam analisis statistik sehingga dapat dilanjutkan

pada tahap analisis berikutnya.

4.5.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau
homogen. Pengujian ini merupakan salah satu syarat dalam analisis statistik
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS melalui uji Levene’s Test.

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok (kelas
eksperimen dan kontrol) memiliki varians yang sama sebelum diberikan
perlakuan. Jika variansnya sama (homogen), berarti kedua kelas memiliki kondisi
awal yang sebanding, sehingga perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen

dapat diuji pengaruhnya secara lebih valid.
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Dasar pengambilan keputusan pada uji homogenitas ditentukan
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh dari hasil uji Levene’s Test.
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data dari kedua kelompok memiliki varians yang sama atau homogen. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dari kedua kelompok
dinyatakan tidak homogen atau memiliki varians yang berbeda.

Tabel 4.19 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil_Y_Awal | Based on Mean ,005 1 49 ,942
Based on Median ,002 1 49 ,964
Based on Median and ,002 1 43,550 ,964
with adjusted df
Based on trimmed ,014 1 49 ,908
mean

Sumber : Olah Data SPSS (2026)

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,942. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau
homogen. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi salah satu syarat
dalam analisis statistik sehingga dapat dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis.
4.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil angket akhir (posttest) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan setelah data
penelitian dinyatakan memenuhi uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan

uji homogenitas. Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji t
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(Independent Sample t-test) dengan bantuan program SPSS, karena data berasal
dari dua kelompok yang berbeda. Melalui uji ini dapat diketahui apakah
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kedua kelompok tersebut bersifat
signifikan secara statistik atau tidak.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji hipotesis menggunakan uji t
(Independent Sample t-test) ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) yang
diperoleh dari hasil pengujian. Apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05,
maka Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya, apabila nilai
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak, yang berarti

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut.

Tabel 4.20 Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
. Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t f tailed) Difference Difference
Hasil_Y | Equal
_Akhir variances 1,546 ,220 10,108 49 ,000 11,315 1,119
assumed
Equal
variances not 10,152 | 47,462 ,000 11,315 1,115
assumed

Sumber : Olah Data SPSS (2026)
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test,
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil angket akhir (posttest) pada kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
Question Answer Relationship (QAR) memberikan pengaruh terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V SD Subsidi Swakarya.

4.7 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa
temuan yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan strategi Question Answer
Relationship (QAR) terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV
SD Subsidi Swakarya. Hasil penelitian ini diperoleh melalui beberapa tahapan
analisis data, mulai dari analisis nilai angket awal (pretest), nilai angket akhir
(posttest), respon siswa terhadap strategi pembelajaran, penilaian guru terhadap
penerapan strategi QAR, hingga pengujian hipotesis menggunakan analisis
statistik.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata
kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas eksperimen setelah
diterapkan strategi Question Answer Relationship (QAR). Pada kelas eksperimen,
nilai rata-rata angket awal (pretest) sebesar 81,38, kemudian meningkat menjadi
90,69 pada angket akhir (posttest). Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah
proses pembelajaran dengan menggunakan strategi QAR, kemampuan membaca
pemahaman siswa mengalami perkembangan yang lebih baik. Sementara itu, pada
kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional, nilai rata-
rata pretest sebesar 61,2 dan meningkat menjadi 77,44 pada posttest. Meskipun

kedua kelas sama-sama mengalami peningkatan hasil belajar, namun peningkatan
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pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih optimal dibandingkan kelas
kontrol.

Perbedaan hasil tersebut diperkuat melalui uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi Question Answer Relationship (QAR) memberikan
pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.

Selain dilihat dari hasil tes kemampuan membaca pemahaman, respon
siswa terhadap penerapan strategi QAR juga menunjukkan hasil yang positif.
Berdasarkan hasil angket respon siswa yang diberikan kepada 26 siswa, sebagian
besar siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase 65,4%, diikuti
kategori baik sebesar 23,1%, kategori cukup sebesar 7,7%, dan kategori sangat
baik sekali sebesar 3,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memberikan tanggapan yang positif terhadap penerapan strategi QAR dalam
pembelajaran membaca pemahaman. Hal ini menunjukkan bahwa strategi QAR
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan membantu
siswa dalam memahami isi bacaan secara lebih terarah.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil angket guru yang
menunjukkan persentase sebesar 92,5% dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru menilai penerapan strategi QAR dapat membantu

proses pembelajaran membaca pemahaman, meningkatkan keterlibatan siswa
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dalam kegiatan belajar, serta memudahkan siswa dalam menemukan informasi
yang terdapat dalam teks bacaan. Strategi QAR membantu siswa memahami
hubungan antara pertanyaan dan sumber jawaban dalam teks, sehingga siswa
tidak hanya membaca secara sekilas tetapi juga mampu menganalisis isi bacaan
dengan lebih baik.

Secara teoritis, strategi Question Answer Relationship (QAR) menekankan
pemahaman hubungan antara pertanyaan dan sumber jawabannya. Menurut
Kamayana (2020), jawaban dapat ditemukan langsung dalam teks, tersebar di
beberapa bagian teks, atau berasal dari pemikiran pembaca. Melalui strategi ini,
siswa dilatih mengidentifikasi jenis pertanyaan dan menentukan sumber jawaban
secara tepat sehingga membaca menjadi lebih aktif.

Penerapan strategi QAR dalam pembelajaran membaca pemahaman juga
sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivisme yang menekankan bahwa
siswa membangun pemahaman mereka sendiri melalui proses berpikir dan
pengalaman belajar. Dalam strategi QAR, siswa diajak untuk menghubungkan
informasi yang terdapat dalam teks dengan pengetahuan yang mereka miliki
sebelumnya. (Arsyad,et al 2022) Hal ini membantu siswa dalam memahami isi
bacaan secara lebih mendalam dan meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
mereka dalam menjawab pertanyaan berdasarkan teks.

Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh teori yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa strategi Question Answer Relationship (QAR) merupakan
strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa. Strategi ini tidak hanya membantu siswa dalam menemukan
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jawaban dari teks bacaan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir, menganalisis
informasi, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penerapan strategi QAR dapat menjadi salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa di sekolah dasar.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diketahui bahwa
strategi Question Answer Relationship (QAR) memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD
Subsidi Swakarya. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis menggunakan
Independent Sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H.) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi QAR mampu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa secara nyata dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum diterapkan strategi
QAR tergolong belum optimal. Hal ini terlihat dari hasil pretest yang
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen berada
pada angka 81,38. Selain itu, berdasarkan hasil pra-survey, sebagian besar
siswa berada pada kategori cukup dan kurang, yang menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan secara
menyeluruh, seperti menentukan ide pokok, menemukan informasi
penting, serta menarik kesimpulan dari teks. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum perlakuan masih

perlu ditingkatkan.
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3. Setelah diterapkan strategi QAR, kemampuan membaca pemahaman siswa
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil posttest pada kelas eksperimen yang meningkat menjadi rata-rata
90,69. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mampu
memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, serta menjawab
pertanyaan secara lebih tepat dan sistematis. Dengan demikian, penerapan
strategi QAR terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas IV SD Subsidi Swakarya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menggunakan strategi Question Answer
Relationship (QAR) sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
dalam kegiatan membaca, khususnya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Strategi ini dapat membantu siswa memahami bacaan secara
lebih sistematis dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam kegiatan membaca serta
membiasakan diri memahami isi bacaan dengan menggunakan strategi

yang tepat. Dengan demikian, kemampuan membaca pemahaman siswa
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dapat terus berkembang dan mendukung keberhasilan belajar pada
berbagai mata pelajaran.

Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan berbagai strategi
pembelajaran inovatif, termasuk strategi QAR, guna meningkatkan
kualitas pembelajaran khususnya dalam keterampilan membaca
pemahaman di sekolah dasar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang
sejenis dengan menggunakan variabel, metode, atau jenjang pendidikan
yang berbeda sehingga dapat memperkaya kajian tentang strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Modul Ajar Kelas Kontrol

A. ldentitas dan Informasi Umum

Penyusun Sri Syahira
Jenjang Sekolah | SD
Fase/Kelas B/IV

Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

Materi Pokok

Asal Usul (Teks Informasi)

Teks Bacaan

Nenek Moyang Kita

Capaian
Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami teks informasi sederhana tentang
asal-usul dengan menemukan informasi penting, gagasan utama,
serta menjelaskan isi teks secara lisan maupun tertulis.

Tujuan
Pembelajaran

1. Membaca teks "Nenek Moyang Kita" dengan lafal dan
intonasi yang tepat.

2. Menjelaskan isi teks bacaan tentang asal-usul nenek
moyang bangsa Indonesia.

3. Menemukan informasi penting dari teks bacaan secara
sederhana.

4. Menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan dengan
benar.

Alokasi Waktu

2 x 35 menit

Dimensi Profil
Lulusan

1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4)
berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.

Target Peserta
Didik

Reguler

Moda Luring
Pembelajaran
Pendekatan Saintifik

Pembelajaran

Model
Pembelajaran

Direct Instruction (Pembelajaran Langsung)

Metode Ceramah

Pembelajaran

Sarana dan Papan Tulis, LKPD, Buku Ajar

Prasarana

Sumber Belajar | Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 SD Kurikulum Merdeka
Pemahaman Melalui kegiatan membaca dan memahami teks informasi “Nenek
Bermakna Moyang Kita”, peserta didik memahami bahwa asal-usul nenek

moyang bangsa Indonesia merupakan bagian penting dari sejarah
dan identitas bangsa. Pemahaman terhadap teks bacaan membantu
peserta didik mengenali informasi penting, menambah wawasan
tentang latar belakang kehidupan masyarakat pada masa lampau,
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serta melatih kemampuan membaca pemahaman sebagai dasar
untuk mempelajari berbagai teks lainnya.

Pertanyaan
Pemantik

Suatu hari, guru bercerita bahwa nenek moyang bangsa Indonesia
berasal dari daerah yang jauh dan berpindah tempat untuk mencari
kehidupan yang lebih baik. Mereka menggunakan perahu
sederhana dan menetap di berbagai wilayah.
Menurutmu, mengapa nenek moyang bangsa Indonesia melakukan
perjalanan jauh dan berpindah tempat tinggal?

B. Kegiatan Pembelajaran

Tahap
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran Sintak Pembelajaran

Pendahuluan
(10 menit)

Orientasi & Motivasi : Apersepsi

1.

Guru melakukan salam pembuka
menyapa siswa, serta menanyakan
kabar

Guru menghimbau salah satu siswa
untuk memimpin doa

Guru memotivasi dengan
memeriksa kehadiran siswa

Guru  mengajak siswa untuk
menyanyikan lagu Indonesia Raya
Guru mereview singkat kesepakatan
kelas

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan ice breaking untuk
memulai pembelajaran

Guru  menyampaikan pertanyaan
pemantik

Inti (60 menit)

1.

Guru menjelaskan secara singkat Penyajian Materi
tentang materi asal-usul dan jenis (Ceramah)
teks informasi yang akan dipelajari.
Peserta didik diminta membuka
buku Bahasa Indonesia dan
memperhatikan teks bacaan
berjudul “Nenek Moyang Kita”.
Peserta didik membaca teks bacaan
secara bergantian dengan suara
nyaring, sementara peserta didik
lain menyimak.

Guru menjelaskan isi teks bacaan,
meliputi asal-usul nenek moyang
bangsa Indonesia dan informasi
penting yang terdapat dalam teks.
Guru mengajukan pertanyaan lisan
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sederhana berdasarkan isi teks
bacaan (siapa, dari mana, dan
mengapa).

6. Peserta didik menjawab pertanyaan
guru secara lisan berdasarkan
pemahaman mereka terhadap teks
bacaan.

7. Guru memberikan klarifikasi dan
penguatan terhadap jawaban peserta
didik agar pemahaman siswa
menjadi lebih tepat.

Penutup (10 1. Guru memberikan  kesimpulan Refleksi singkat

menit) materi

2. Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengucapkan salam

C. Pengayaan, Komponen Lain, Remedial, dan Referensi
PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan :

Peserta didik yang telah mencapai ketuntasan belajar diminta untuk menceritakan
kembali secara lisan isi teks “Nenek Moyang Kita” dengan menggunakan bahasa
sendiri atau menuliskan kembali informasi penting yang terdapat dalam teks
bacaan secara singkat.

Remedial :

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar diberikan bimbingan khusus
dengan cara membaca kembali teks “Nenek Moyang Kita” secara bersama-sama
dan menjawab pertanyaan sederhana dengan arahan guru hingga peserta didik
memahami isi bacaan.

GLOSARIUM
Asal-usul: Latar belakang atau awal mula terjadinya suatu peristiwa atau keadaan.

Nenek moyang: Orang-orang yang hidup pada masa lampau dan menjadi leluhur
suatu bangsa atau keluarga.

Bangsa: Sekelompok manusia yang memiliki kesamaan asal-usul, budaya, dan
sejarah.
Perpindahan: Kegiatan berpindah tempat dari satu daerah ke daerah lain.

Teks informasi: Teks yang berisi penjelasan atau informasi tentang suatu hal
berdasarkan fakta.

D. Penilaian
1. Bobot Penilaian
o Kogpnitif (Pengetahuan) : 40%
o Afektif (sikap) : 30%
e Psikomotorik (keterampilan) : 30%
Total = 100%
2. Indikator & Interval Skor
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Aspek Indikator Interval Nilai
Kognitif Menjelaskan isi cerita 91-100 = Sangat Baik
(40%) 81-90 = Baik

71-80 = Cukup

<70 = Kurang
Afektif Sikap sopan, kerja sama, aktif 91-100 = Sangat Baik
(30%) 81-90 = Baik

71-80 = Cukup

<70 = Kurang
Psikomotorik | Mengolah data LKPD & 91-100 = Sangat Baik
(30%) menyajikan hasil 81-90 = Baik

71-80 = Cukup

<70 = Kurang

3. Kriteria Detail
e 91-100 (Sangat Baik): Konsep lengkap, sikap sangat aktif, hasil kreatif &
rapi.
e 81-90 (Baik): Konsep benar, sikap aktif, hasil rapi.
e 71-80 (Cukup): Konsep sebagian benar, sikap kurang aktif, hasil
seadanya.
e <70 (Kurang): Konsep salah, sikap pasif, hasil tidak jelas.
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen

A. ldentitas dan Informasi Umum

Penyusun Sri Syahira
Jenjang Sekolah | SD
Fase/Kelas B/IV

Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

Materi Pokok

Asal Usul (Teks Informasi)

Teks Bacaan

Nenek Moyang Kita

Capaian
Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami teks informasi sederhana tentang
asal-usul dengan menemukan informasi penting, gagasan utama,
serta menjelaskan isi teks secara lisan maupun tertulis.

Tujuan
Pembelajaran

1. Membaca teks "Nenek Moyang Kita" dengan lafal dan
intonasi yang tepat.

2. Menjelaskan isi teks bacaan tentang asal-usul nenek
moyang bangsa Indonesia.

3. Menemukan informasi penting dari teks bacaan secara
sederhana.

4. Menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan dengan
benar.

Alokasi Waktu

2 x 35 menit

Dimensi Profil
Lulusan

1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4)
berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.

Target Peserta
Didik

Reguler

Moda Luring
Pembelajaran
Pendekatan Saintifik

Pembelajaran

Model
Pembelajaran

Question Answer Relationship (QAR)

Metode Ceramah

Pembelajaran

Sarana dan Papan Tulis, LKPD, Buku Ajar

Prasarana

Sumber Belajar | Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 SD Kurikulum Merdeka
Pemahaman Melalui kegiatan membaca dan memahami teks informasi “Nenek
Bermakna Moyang Kita”, peserta didik memahami bahwa asal-usul nenek

moyang bangsa Indonesia merupakan bagian penting dari sejarah
dan identitas bangsa. Pemahaman terhadap teks bacaan membantu
peserta didik mengenali informasi penting, menambah wawasan
tentang latar belakang kehidupan masyarakat pada masa lampau,
serta melatih kemampuan membaca pemahaman sebagai dasar
untuk mempelajari berbagai teks lainnya.
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Pertanyaan
Pemantik

Suatu hari, guru bercerita bahwa nenek moyang bangsa Indonesia
berasal dari daerah yang jauh dan berpindah tempat untuk mencari
kehidupan yang lebih baik. Mereka menggunakan perahu
sederhana dan menetap di berbagai wilayah.
Menurutmu, mengapa nenek moyang bangsa Indonesia melakukan
perjalanan jauh dan berpindah tempat tinggal?

B. Kegiatan Pembelajaran

Tahap
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran Sintak Pembelajaran

Pendahuluan
(10 menit)

1.

Guru melakukan salam pembuka | Orientasi & Motivasi
menyapa siswa, serta menanyakan
kabar

Guru menghimbau salah satu siswa
untuk memimpin doa

Guru memotivasi dengan
memeriksa kehadiran siswa

Guru mengajak siswa untuk
menyanyikan lagu Indonesia Raya
Guru mereview singkat kesepakatan
kelas

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan ice breaking untuk
memulai pembelajaran

Guru menyampaikan pertanyaan
pemantik

Inti (60 menit)

1. Guru menjelaskan bahwa Tahap 1: Pengenalan
pertanyaan tidak selalu dijawab | Strategi QAR
dengan cara yang sama, ada
yang jawabannya ada langsung
di teks, ada yang perlu berpikir,
dan ada yang berdasarkan
pengalaman.

2. Guru mengenalkan strategi
Question Answer Relationship
(QAR) sebagai cara untuk
mengetahui dari mana jawaban
pertanyaan diperoleh.

3. Guru menjelaskan empat jenis | Tahap 2: Pengenalan
pertanyaan QAR, disertai Jenis Pertanyaan QAR
penjelasan sederhana:

o Right There —
jawabannya ada
langsung di teks
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10.

o Think and Search —
jawabannya perlu
menggabungkan
beberapa bagian teks

o Author and You —
jawabannya dari teks
dan pengetahuan
pembaca

o OnMyOwn —
jawabannya dari
pengalaman atau
pengetahuan sendiri

Guru memberi contoh satu
pertanyaan dan menunjukkan
jenis QAR-nya secara lisan.

Peserta didik membaca teks
“Nenek Moyang Kita” secara
mandiri dengan arahan guru.
Guru meminta peserta didik
memahami isi bacaan dengan
saksama karena akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan.

Guru membacakan beberapa
pertanyaan terkait teks bacaan.
Peserta didik diminta
menentukan jenis pertanyaan
QAR terlebih dahulu, kemudian
mencari jawabannya.

Contoh arahan guru:
“Pertanyaan ini termasuk Right
There atau Think and Search?
Dari mana jawabannya?”
Peserta didik menjawab
pertanyaan secara lisan sesuai
jenis QAR yang telah
ditentukan.

Guru bersama peserta didik
membahas jawaban,
meluruskan jika ada kesalahan
dalam menentukan jenis QAR.

Tahap 3: Membaca Teks

Tahap 4: Penerapan
Strategi QAR

Tahap 5 : Penguatan
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11. Guru memberikan penguatan
bahwa strategi QAR membantu
memahami bacaan dengan lebih
mudah dan terarah.

Penutup (10 |1. Guru memberikan  kesimpulan | Menyimpulkan

menit) materi

2. Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengucapkan salam

C. Pengayaan, Komponen Lain, Remedial, dan Referensi

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan :

Peserta didik yang telah mencapai ketuntasan belajar diminta untuk menceritakan
kembali secara lisan isi teks “Nenek Moyang Kita” dengan menggunakan bahasa
sendiri atau menuliskan kembali informasi penting yang terdapat dalam teks
bacaan secara singkat.

Remedial :

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar diberikan bimbingan khusus
dengan cara membaca kembali teks “Nenek Moyang Kita” secara bersama-sama
dan menjawab pertanyaan sederhana dengan arahan guru hingga peserta didik
memahami isi bacaan.

GLOSARIUM

Asal-usul: Latar belakang atau awal mula terjadinya suatu peristiwa atau keadaan.
Nenek moyang: Orang-orang yang hidup pada masa lampau dan menjadi leluhur
suatu bangsa atau keluarga.

Bangsa: Sekelompok manusia yang memiliki kesamaan asal-usul, budaya, dan
sejarah.

Perpindahan: Kegiatan berpindah tempat dari satu daerah ke daerah lain.

Teks informasi: Teks yang berisi penjelasan atau informasi tentang suatu hal
berdasarkan fakta.

D. Penilaian
1. Bobot Penilaian
o Kognitif (Pengetahuan) : 40%
o Afektif (sikap) : 30%
e Psikomotorik (keterampilan) : 30%
Total = 100%
2. Indikator & Interval Skor

Aspek Indikator Interval Nilai
Kognitif Menjelaskan konsep strategi 91-100 = Sangat Baik
(40%) promosi & memberi contoh 81-90 = Baik

71-80 = Cukup
<70 = Kurang
Afektif Sikap sopan, kerja sama, aktif 91-100 = Sangat Baik
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(30%)

81-90 = Baik
71-80 = Cukup
<70 = Kurang

Psikomotorik | Mengolah data LKPD & 91-100 = Sangat Baik

(30%)

menyajikan hasil 81-90 = Baik
71-80 = Cukup
<70 = Kurang

3. Kriteria Detail

91-100 (Sangat Baik): Konsep lengkap, sikap sangat aktif, hasil kreatif &
rapi.

81-90 (Baik): Konsep benar, sikap aktif, hasil rapi.

71-80 (Cukup): Konsep sebagian benar, sikap kurang aktif, hasil
seadanya.

<70 (Kurang): Konsep salah, sikap pasif, hasil tidak jelas.
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Lampiran 3. Angket Guru Penerapan Strategi (QAR)

Nama Guru . Lily Suaini,S.Pd.

Mata Pelajaran yang Diampu : Guru Kelas

Kelas yang Diampu AV

Nama Sekolah : SD SUBSIDI SWAKARYA

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan:

SS = Sangat Setuju S = Setuju TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak
Setuju

No Pernyataan SS|S|N|TS|STS

1 | Saya memahami konsep dan tujuan strategi
Question Answer Relationship (QAR) dalam
pembelajaran membaca.

2 | Saya menjelaskan jenis-jenis pertanyaan dalam
strategi QAR kepada siswa.

3 | Saya memberikan contoh penggunaan strategi QAR
sebelum kegiatan membaca.

4 | Saya memastikan siswa memahami perbedaan
sumber jawaban dalam strategi QAR.

5 | Saya menerapkan strategi QAR secara sistematis
dalam pembelajaran membaca.

6 | Saya membimbing siswa dalam menentukan sumber
jawaban berdasarkan teks bacaan.

7 | Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi saat menggunakan strategi QAR.

8 | Saya mengaitkan pertanyaan dengan isi bacaan
melalui strategi QAR.

9 | Strategi QAR mendorong siswa untuk aktif
membaca teks bacaan.

10 | Siswa terlihat antusias saat pembelajaran membaca
menggunakan strategi QAR.

11 | Strategi QAR membantu siswa berpikir kritis
terhadap bacaan.

12 | Siswa mampu mengemukakan pendapat saat
menjawab pertanyaan berbasis QAR.

13 | Saya mengevaluasi pemahaman siswa melalui
pertanyaan berbasis QAR.

14 | Saya memberikan umpan balik terhadap jawaban
siswa saat menggunakan strategi QAR.

15 | Saya menilai pemahaman bacaan siswa berdasarkan
pembelajaran dengan strategi QAR.

16 | Saya melakukan refleksi terhadap pelaksanaan
strategi QAR dalam pembelajaran membaca.
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Medan, April 2026

Lily Suaini,S.Pd.



Lampiran 4. Angket Strategi QAR (X)

Petunjuk Pengisian

1.
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Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang

pembelajaran membaca menggunakan strategi

Relationship (QAR).

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.

dengan pendapatmu.

rasakan.

Pilihan Jawaban

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Answer

Berilah tanda centang (+”) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai

Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah dengan jujur sesuai yang kamu

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya senang belajar membaca dengan strategi QAR.

2 | Saya semangat belajar membaca saat menggunakan
strategi QAR.

3 | Saya menunggu saat pelajaran membaca
menggunakan strategi QAR.

4 | Belajar membaca menjadi lebih menarik dengan
strategi QAR.

5 | Strategi QAR membuat saya lebih mudah
memahami bacaan.

6 | Saya dapat menemukan hal penting dari teks bacaan
dengan mudah.

7 | Saya dapat menjawab pertanyaan dari teks dengan
lebih mudah.

8 | Strategi QAR membuat saya tidak bingung saat
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membaca teks.

9 | Saya suka bertanya dan berdiskusi saat belajar
membaca.

10 | Saya berani menjawab pertanyaan saat
pembelajaran membaca.

11 | Saya senang bekerja sama dengan teman untuk
mencari jawaban dari teks.

12 | Saya berusaha mencari jawaban sendiri dari teks
bacaan.

13 | Strategi QAR membantu saya menjawab pertanyaan
dari teks bacaan.

14 | Strategi QAR membuat saya lebih paham isi
bacaan.

15 | Saya lebih percaya diri menjawab pertanyaan
setelah belajar dengan strategi QAR.

16 | Strategi QAR membuat belajar membaca menjadi

lebih mudah.
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Lampiran 5. Angket Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa (Y)
Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.

2. Berilah tanda centang (V') pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai

dengan keadaan atau pendapat kamu.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah, pilihlah jawaban yang paling sesuai
dengan dirimu.

Pilihan Jawaban

e SS = Sangat Setuju

e S =Setuju

e N = Netral

e TS =Tidak Setuju

e STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS|S|N|TS|STS

1 | Saya dapat memahami isi bacaan yang saya baca
dengan baik.

2 | Saya dapat menjawab pertanyaan yang jawabannya
langsung ada di teks.

3 | Saya memahami arti kalimat yang tertulis dalam
bacaan.

4 | Saya dapat menyebutkan tokoh atau informasi yang
tertulis jelas dalam teks.

5 | Saya dapat memahami arti kata yang sering muncul
dalam bacaan.

6 | Saya dapat menemukan ide pokok dalam setiap
paragraf.

7 | Saya dapat menentukan informasi penting dari
bacaan.

8 | Saya mampu membedakan informasi utama dan
tambahan dalam teks.

9 | Saya dapat mencari informasi tertentu dengan cepat
dalam bacaan.

10 | Saya dapat menandai bagian penting saat membaca
teks.

11 | Saya dapat memahami masalah yang terjadi dalam
bacaan.

12 | Saya dapat menjelaskan sebab suatu peristiwa
dalam bacaan.

13 | Saya dapat menjelaskan akibat dari masalah yang
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ada di teks.

14 | Saya dapat menghubungkan masalah dalam bacaan
dengan isi cerita.

15 | Saya mampu memahami alur peristiwa yang
menjadi masalah dalam bacaan.

16 | Saya dapat menyimpulkan isi bacaan dengan
kalimat sendiri.

17 | Saya dapat memahami pesan utama dari bacaan.

18 | Saya dapat merangkum isi teks secara singkat.

19 | Saya dapat menggabungkan beberapa informasi
untuk membuat kesimpulan.

20 | Saya dapat menentukan inti bacaan setelah selesai

membaca.
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Lampiran 6. Instrumen Pra Survei
Budi Pekerti Budi di Sekolah

Budi adalah siswa kelas IV di SD Subsidi Swakarya. la dikenal sebagai
anak yang sopan, jujur, dan ramah kepada semua orang. Setiap pagi, Budi selalu
datang ke sekolah tepat waktu. Saat memasuki kelas, ia mengucapkan salam
kepada guru dan menyapa teman-temannya dengan senyum. Kebiasaan tersebut ia
pelajari dari orang tuanya yang selalu mengajarkan pentingnya bersikap sopan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada suatu hari, guru meminta siswa membaca sebuah teks dan
mengerjakan tugas secara mandiri. Budi mengerjakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh dan tidak menyontek jawaban teman. Ketika melihat temannya, Rani,
kebingungan karena lupa membawa penghapus, Budi dengan sopan
meminjamkan miliknya. Rani merasa senang dan mengucapkan terima kasih
kepada Budi.

Saat jam istirahat tiba, Budi dan teman-temannya bermain di halaman
sekolah. Setelah bermain, beberapa siswa langsung masuk ke kelas tanpa
memperhatikan kebersihan. Budi melihat beberapa bungkus makanan berserakan
di lantai. la mengajak teman-temannya untuk membersihkan kelas bersama-sama
agar ruang belajar tetap nyaman.

Tanpa diminta oleh guru, Budi dan beberapa temannya mengambil sapu dan
tempat sampah. Mereka bekerja sama membersihkan kelas hingga kembali rapi
dan bersih. Guru kelas yang melihat hal tersebut merasa bangga dan memuiji sikap
mereka. Guru menjelaskan bahwa sikap peduli, jujur, dan bertanggung jawab
merupakan contoh budi pekerti yang baik. Sejak saat itu, siswa di kelas IV
semakin sadar akan pentingnya menjaga sikap dan perilaku. Suasana kelas
menjadi lebih tertib dan nyaman. Budi pun menyadari bahwa budi pekerti yang
baik tidak hanya membuat dirinya disukai, tetapi juga membawa kebaikan bagi

lingkungan sekolah.
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Lampiran 7. Hasil Pra-Survey Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas IV SD Subsidi Swakarya
A. Tabel Hasil Pra-Survey

No | Kode Siswa | Skor (0-10) | Nilai Kategori
1 S-01 4 40 Kurang
2 S-02 5 50 Cukup
3 S-03 6 60 Cukup
4 S-04 4 40 Kurang
5 S-05 5 50 Cukup
6 S-06 6 60 Cukup
7 S-07 7 70 Baik
8 S-08 5 50 Cukup
9 S-09 4 40 Kurang
10 S-10 6 60 Cukup
11 S-11 5 50 Cukup
12 S-12 7 70 Baik
13 S-13 6 60 Cukup
14 S-14 5 50 Cukup
15 S-15 4 40 Kurang
16 S-16 6 60 Cukup
17 S-17 7 70 Baik
18 S-18 5 50 Cukup
19 S-19 6 60 Cukup
20 S-20 4 40 Kurang
21 S-21 7 70 Baik
22 S-22 6 60 Cukup
23 S-23 5 50 Cukup
24 S-24 4 40 Kurang
25 S-25 6 60 Cukup
26 S-26 7 70 Baik
B. Rekapitulasi Hasil Pra-Survey
e Jumlah skor = 146
» Rata-rata skor = 5,6
« Rata-rata nilai = 56
» Kategori rata-rata = Cukup (cenderung rendah)
C. Tabel Nilai Terendah dan Tertinggi
No | Kategori Kode Siswa Skor | Nilai | Keterangan
1 | Terendah | S-01, S-04, S-09, S-15, S-20, S-24 | 4 40 Kurang
2 | Tertinggi | S-07, S-12, S-17, S-21, S-26 7 70 Baik
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Lampiran 8. Bahan Bacaan Penelitian
Nenek Moyang Kita

Sebagian orang akan menjawab dengan tempat kelahirannya. Sebagian
lainnya akan menjawab dengan daerah asal atau suku orang tuanya, misalnya
Bugis atau Aceh. Ada juga yang menjawab dengan daerah asal kakek-neneknya,
atau malah kakek-nenek buyutnya jika mereka tidak berasal dari daerah yang
sama, misalnya, kakeknya dari Jawa dan neneknya orang Dayak.

Ada pula yang asal leluhurnya lebih jauh, misalnya Pakistan, Tiongkok,
Arab, atau negara lainnya. Tidak jarang kita berjumpa dengan orang yang
berdarah campuran. Di darahnya mengalir berbagai suku atau bangsa. Kalau
sudah begitu, sebagian orang lebih senang menjawab “Saya orang Indonesia”.
Dari suku atau daerah mana pun dia atau orang tua dan leluhurnya, yang penting
kita sama-sama orang Indonesia, bukan?

Sejak dahulu orang-orang sudah pergi merantau, berpindah dari daerah
asalnya. Di tempat baru mereka menetap dan berkeluarga dengan warga setempat
atau pendatang lainnya. Tahukah kamu, migrasi manusia di muka bumi ini sudah
terjadi sejak zaman purba.

Menurut para ahli, berjuta-juta tahun lalu pada awalnya belum ada manusia
di pertiwi kita ini. Manusia pertama yang datang adalah Homo erectus dari Afrika.
Tentu saja mereka tidak datang langsung ke Indonesia begitu saja. Mereka
berpencar ke Eropa, Asia, dan sebagiannya ke Indonesia. Mereka kemudian
beranak pinak dan menyebar ke berbagai daerah. Setelah itu, ada beberapa
gelombang kedatangan lagi dalam rentang waktu yang lama.

Sejalan dengan makin berkembangnya peradaban dan kebudayaan manusia,
berkembang pula interaksi dan perdagangan antarmasyarakat. Oleh karena itu,
berdatangan pula orang-orang dari budaya lain ke Nusantara, seperti dari India,
Tionghoa, dan Arab.

Semua proses migrasi ini berlangsung dalam rentang waktu yang sangat

lama. Dari mana kita tahu tentang proses ini? Untuk itu kita harus berterima kasih
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kepada para ahli yang terus melakukan penelitian mendalam. Para ahli meneliti

barang-barang peninggalan sejarah dan fosil.
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Gambar di atas ini dapat membantu menjelaskan gelombang kedatangan nenek

moyang kita dahulu kala.
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Lampiran 9. Tabulasi Angket Strategi QAR (X)

75
74
66
76
76
76

74
65

73
75
76
76
76
73
72
78

69
71

76
75
76
70

X1 | X2 | X3|X4|X5|X6|X7| X8| X9]|X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X115 | X.16 | TOTAL

5

5

5
5

5

Kelas

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

Nama

AR

ADP
ADR

LP

DF

De
ERH

HNS

NSS
MR

MSJ

MGR

MF

NS

NZ
PA
RRS
SMP
SPP
TSAZ

ZF
M

No.

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
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71

76
76
76

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

ZSA

ZSA

Zu

ZK

23
24
25
26
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Lampiran 10. Tabulasi Angket Awal Kemampuan Membaca Pemahaman (YY)

Total
Y

74
79
71

82

78
87
86
74
87

81

84
87
85
79
80
75
83
81

84
87

Y1|Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y7|Y8|YI9|YI10|Y.11l|Y.12 | Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|Y.17|VY.18|VY.19]|Y.20

Kode
Kelas

Kelas

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

Nama

AR

ADP
ADR

LP

DF

De

ERH

HNS
NSS
MR

MSJ
MGR

MF

NS

NZ

PA
RRS
SMP
SPP

TSAZ

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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77
76
86
86
84
83
67

73
70
56
61

47

66
60
59
59
61

58
58
58
59
60
58
71

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

ZF

M
ZSA

ZSA

Zu

ZK
AR

MH

MFN

AAA

AIP

KSM

RFF
EAP
FA
1A
JAL

Me

MA

NA
RAF
RS

RA

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39 | MRAK

40
41

42

43

44
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65
65
63
62
60
S
64

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

RA
SA
SRR

TA
YAD

YA
Z1S

45

46

47

48

49

50
il
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Lampiran 11. Tabulasi Angket Akhir Kemampuan Membaca Pemahaman ()

Total
Y

95
92
82

91

87

96
88
83
93
92
94

90
88
89
82

97

94
84
86
90

Y1|Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y7|YB8|YI|Y10|Y.1l|Y.12|Y.13|Y.14|Y.15|Y.16|VY.17|Y.18|Y.19|Y.20

Kode
Kelas

Kelas

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

Nama

AR

ADP
ADR
LP

DF

De

ERH

HNS
NSS
MR

MSJ

MGR
MF

NS

NZ
PA
RRS
SMP
SPP
TSAZ

No.

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
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90
81

88
90
88
87

77
77

78
80
79
88
72
83
72
80
77

74
75
79
76
82
76
77

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-A

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

1V-B

IV-B

1V-B

ZF

M
ZSA

ZSA

Zu

ZK
AR

MH

MFEN

AAA

AIP

KSM

RFF
EAP
FA

1A
JAL

Me

MA
NA
RAF
RS

RA

21

22
23
24
25
26

27
28
29
30

31

32

33

34

35

36

37

38

39 | MRAK

40
41

42

43

44
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74
76
81

80
77
76
79

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

IV-B

RA
SA
SRR

TA
YAD

YA
Z1S

45

46

47

48

49

50
51
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Lampiran 12. Tabulasi Angket Guru

Nama | X.1 | X.2 | X.3 | X4 | X5 | X6 | X.7 | X.8 | X.9 | X.10 | X.11 | X.12 | X.13 | X.14 | X.15 | X.16 | TOTAL

5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 74

Lampiran 13. Output Olah Data

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil_Y_Awal Eksperimen ,134 26 ,200° ,925 26 ,060
Kontrol ,175 25 ,047 ,932 25 ,098

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil_Y_Akhir Eksperimen ,092 26 ,200° ,970 26 ,624
Kontrol ,150 25 , 151 ,947 25 ,213

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil_Y_Awal Based on Mean ,005 1 49 ,942
Based on Median ,002 1 49 ,964
Based on Median and with ,002 1 43,550 ,964
adjusted df
Based on trimmed mean ,014 1 49 ,908

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil_Y_Akhir Based on Mean 1,546 1 49 ,220
Based on Median 1,724 1 49 ,195
Based on Median and with 1,724 1 48,915 ,195

adjusted df

Based on trimmed mean 1,608 1 49 211
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean Std. Error

F Sig. t df tailed) | Difference | Difference

Hasil_Y_Akhir | Equal 1,546 | ,220/10,108 49 ,000 11,315 1,119
variances
assumed

Equal 10,152 (47,462 ,000 11,315 1,115
variances

not assumed
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM SU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.idE-mail: fkip@umsu.ac.id

Umggas (i | 1PPPeagy

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : SRI SYAHIRAH
NPM : 2202090075
Program Studi : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Kredit Komulatif : 120 SKS
Persetu;uan Disahkan
lS(«::ltretans Judul yang diajukan 1 Oleh  Dekan
Prog. Studs /o"“‘l
Pengaruh Strategi Question Answer Relantlonshlp
‘ terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Slsm{ Kf £
I SD Subsidi Swakarya \;o %

Efektivitas Media Kartu Sambung Kata dalam Menin
Minat Memaca Siswa Kelas IV SD Subsidi Swakarya

Efektivitas Pojok Literasi dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa Kelas III SD Subsidi Swakarya

Demikianlah permohonan jni saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 03 Oktober 2025

Hormat Pemohon,

>
Sri Syahirah
Dibuat Ranga 3
- Untuk De akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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ok MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
J UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nruma " FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
MSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
bobrie It Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

<

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SRISYAHIRAH
NPM 12202090075
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Strategi Question Answer Relantionship (QAR) terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas IV SD Subsidi Swakarya”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

Kk~

Sri Syahirah

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
> UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
= Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 2464/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Sri Syahirah

NPM : 2202090075

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Strategi Question Answer Relantionship (QAR) terhadap

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Subsidi Swakarya

Pembimbing : Amin Basri, S.Pd.L,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 14 Oktober 2026

Medan, 22 Rabi’ul Akhir 1447 H
14 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

[ I sans

Moy et * %+

Vo m Saie gy

@:



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU .. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggnd | Cordian | VerPeriop Website: htip:/www, fhip.umsu.ac,id E-mail: fhip@umsu acid

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Mul;ammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama : Sri Syahirah
NPM : 2202090075
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Question Answer Relationship (QAR) terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Subsidi
Swakarya.
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
03 -10-2025 (?eﬂsa:luan Judut L i
34
20 -10-201§ QeViSi '&ab 1,23 \'
4
12 -0-2085 | R evisi Rab W
08 -11.-70S Ql\ﬁSi Lampiran {

et~

06-01-00%| Revis Dafiac 15t

w-a-wme| ACC Qroqosa—

Ae—

Medan, Januari 2026
Diketahui oleh:

Ketua Prodi Dosen Pembimbing

=
Ismail Sa ution, S.Pd, M.Pd. Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
3  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
T Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Sri Syahirah

NPM : 2202090075

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Question Answer Relationship (QAR) terhadap

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Subsidi
Swakarya.

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Dosen Pembimbing
q

-

Ismail Saleh NaSution, S.Pd, M.Pd. Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Webhsite: hitpz/www (kip.umsu.oc.id F-mail: kipdumsuacid

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum’at, Tanggal 30 Bulan Januari Tahun 2026 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Sri Syahirah

NPM : 2202090075

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Question Answer Relationship (QAR) Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Subsidi
Swakarya

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui
[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak
Disetujui oleh:
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Mawar Sari, S¥Pd., M.Pd., AIFO Fit.

Panitia Pelaksana
Ketua Program Studi

G

Ismail Saleh tion, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su JL. Kapten Mnkhlnr Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
chsite: hittp:/www.(Kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

P

P e A .
@EE“M
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Sri Syahirah

NPM : 2202090075

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Question Answer Relationship (QAR) Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Subsidi
Swakarya

Pada hari Jum’at, Tanggal 30 Bulan Januari Tahun 2026 sudah layak menjadi proposal

skripsi.
Medan, Januari 2026
Disetujui oleh :
sen Pembahas Dosen Pembimbing
Mawar Sari, S.PU., M.Pd., AIFO Fit. Amin Basri,

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Ismail Saleh Nasation, S.Pd., M.Pd.
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MATELIS FENTHDERAN TINGOUEPENELITIAN & PENGEMEBEANGAN FIMPISAN FESAT MUAMMADI AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU UMY Tor st ot tani Loy Dordas ot on Kagwtoean Dadan Aa-e @2 Mawcnsl Purgraes Tmgy e 121050 DAN PT 40 e PO T X, 2000
Pusat Adminiatras Jakan Mubhter Basn No. ) Medan 20204 Telp. (061) 6622430 - na‘m Fax (961) BR254T4 - 0829083

".-‘_'f""'"" Ormps/Mipumicacd “*hipQumsuscd  Klumsumedsn  Momsumedan O o
Nomor :620/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 14 Ramadhan 1447 H
Lamp - 04 Maret 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SD Subsidi Swakarya
Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Sri Syahirah

NPM : 2202090075

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi  : Pengaruh Strategi Qustion Answer Relationship (QAR) terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Subsidi Swakarya

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**pertinggal**
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YAYASAN PERGURUAN SWAKARYA
SD SUBSIDI SWAKARYA

JL. PERTAHANAN DESA LAUT DENDANG,
KECAMATAN PERCUT SEI TUAN, KABUPATEN DELI SERDANG, PROPINSI SUMATERA UTARA
NSS : 102070106048, NSB : 00211527804, 00816373235,NDS : G, 01251017,
NPSN : 10213689, TELP : (061) 7388422

Laut Dendang, 04 April 2026

Kepada Yth: Dosen Pembimbing Mahasiswa
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Di
Tempat

Assalamu alaikum Wr.Wb.
Sehubungan dengan Surat Permohonan Izin Riset Mahasiswa dengan No. 620/IL.3-AU/ UMSU-
02/F/2026, maka kami pihak sekolah tidak keberatan dan sudah memberikan izin terhadap
mahasiswa tersebut untuk melakukan riset/ penelitian di sekolah yang saya pimpin. Adapun data
mahasiswa tersebut adalah

Nama : Sri Syahirah
NPM : 2202090075

Demikianlah surat Balasan ini buat sebagai bukti bahwa Mahasiswa tersebut telah menyelesaikan
penelitiannya serta dapat dijadikan dokumen untuk dipergunakan seperlunya.

Kepala Sekolah




Lampiran 3. Angket Guru Penerapan Strategi (QAR)

Nama Guru : Lily Suaini, S.Pd

Mata Pelajaran yang Diampu : Guru Kelas

Kelas yang Diampu 1V

Nama Sekolah : SD SUBSIDI SWAKARYA

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang (V') pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
Keterangan:

SS = Sangat Setuju S = Setuju TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak
Setuju ~
No Pernyataan SS[SINTTSTSTS

Saya memahami konsep dan tujuan strategi
Question Answer Relationship (QAR) dalam
pembelajaran membaca.

v

Saya menjelaskan jenis-jenis pertanyaan dalam
strategi QAR kepada siswa.

v

Saya memberikan contoh penggunaan strategi QAR
sebelum kegiatan membaca.

Saya memastikan siswa memahami perbedaan
sumber jawaban dalam strategi QAR.

Saya menerapkan strategi QAR secara sistematis
dalam pembelajaran membaca.

Saya membimbing siswa dalam menentukan sumber
jawaban berdasarkan teks bacaan.

Saya membernikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi saat menggunakan strategi QAR.

Saya mengaitkan pertanyaan dengan isi bacaan
melalui strategi QAR.

Strategi QAR mendorong siswa untuk aktif
membaca teks bacaan.

Siswa terlihat antusias saat pembelajaran membaca

menggunakan strategi QAR.

Strategi QAR membantu siswa berpikir knitis
terhadap bacaan.

12

Siswa mampu mengemukakan pendapat saat
menjawab pertanyaan berbasis QAR.

13

Saya mengevaluasi pemahaman siswa melalui
pertanyaan berbasis QAR.

14

Saya memberikan umpan balik terhadap jawaban
siswa saat menggunakan strategi QAR.

15

Saya menilai pemahaman bacaan siswa berdasarkan
pembelajaran dengan strategi QAR.

Saya melakukan refleksi terhadap pelaksanaan
strategi QAR dalam pembelajaran membaca,

Medan, il 2026

Lily Suaini, S.Pd
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Lampiran 4. Angket Strategi QAR (X)

Petunjuk Pengisian

Relationship (QAR).
Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.

dengan pendapatmu.

rasakan,

Pilihan Jawaban

SS = Sangat Setuju

Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang
pembelajaran membaca menggunakan strategi Question Answer

Berilah tanda centang (V') pada salah satu kolom jawaban yang sesuai

Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah dengan jujur sesuai yang kamu

« S=Setuju
« TS = Tidak Setuju
« STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS STS
1 | Saya senang belajar membaca dengan strategi QAR. A
2 | Saya semangat belajar membaca saat menggunakan
strategi QAR. e
3 | Saya menunggu saat pelajaran membaca menggunakan
strategi QAR. =
4 | Belajar membaca menjadi lebih menarik dengan strategi
QAR. ¥
5 | Strategi QAR membuat saya lebih mudah memahami
bacaan. v
6 | Saya dapat menemukan hal penting dari teks bacaan
dengan mudah. ]
7 | Saya dapat menjawab pertanyaan dari teks dengan lebih J
mudah.
8 | Strategi QAR membuat saya tidak bingung saat
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membaca teks.

Saya suka bertanya dan berdiskusi saat belajar
membaca.

Saya berani menjawab pertanyaan saat
pembelajaran membaca.

Saya senang bekerja sama dengan teman untuk
mencari jawaban dari teks.

12

Saya berusaha mencan jawaban sendin dan teks
bacaan.

13

Strategi QAR membantu saya menjawab pertanyaan
dari teks bacaan,

14

Strategs QAR membuat saya lebih paham isi
bacaan.

15

Saya lebih percaya din menjawab pertanyaan
setelah belajar dengan strategi QAR.

16

Strategi QAR membuat belajar membaca menjadi
lebih mudah.
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Lampiran 4. Angket Strategi QAR (X)

Petunjuk Pengisian

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang

pembelajaran membaca menggunakan strategi Question Answer

Relationship (QAR).
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.

3. Berilah tanda centang () pada salah satu kolom jawaban yang sesuai

dengan pendapatmu.

4. Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah dengan jujur sesuai yang kamu

rasakan.

Pilihan Jawaban

« SS=Sangat Setuju

« S=Setuju

« TS =Tidak Setuju

« STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS N STS
1 | Saya senang belajar membaca dengan strategi QAR. ~
2 | Saya semangat belajar membaca saat menggunakan

strategi QAR. ol
3 | Saya menunggu saat pelajaran membaca 4

menggunakan strategi QAR. >
4 | Belajar membaca menjadi lebih menarik dengan

strategi QAR. \/
5 | Strategi QAR membuat saya lebih mudah

memahami bacaan.
6 | Saya dapat menemukan hal penting dari teks bacaan

dengan mudah.
7 | Saya dapat menjawab pertanyaan dari teks dengan

lebih mudah. 4
8 | Strategi QAR membuat saya tidak bingung saat NS
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membaca teks.

Saya suka bertanya dan berdiskusi saat belajar

membaca.

C

10

Saya berani menjawab pertanyaan saat pembelajaran

membaca,

11

Saya senang bekerja sama dengan teman untuk mencari

jawaban dari teks.

12

Saya berusaha mencari jawaban sendiri dari teks

bacaan.

13

Strategi QAR membantu saya menjawab pertanyaan

dari teks bacaan.

S8 (SR

Strategi QAR membuat saya lebih paham isi bacaan.

Saya lebih percaya diri menjawab pertanyaan setelah
belajar dengan strategi QAR.

\

Strategi QAR membuat belajar membaca menjadi lebih
mudah.

<
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Lampiran 5. Angket Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa (Y)

Y

Petunjuk Pengisian

1.
Z

Bacalah sctiap pernyataan dengan baik dan teliti.

dengan keadaan atau pendapat kamu.

dengan dirimu.

Pilihan Jawaban

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Berilah tanda centang (V') pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai

Tidak ada jawaban benar atau salah, pilihlah jawaban yang paling sesuai

Pernyataan

TS

STS

Saya dapat memahami isi bacaan yang saya baca
dengan baik.

Saya dapat menjawab pertanyaan yang jawabannya
langsung ada di teks.

Saya memahami arti kalimat yang tertulis dalam
bacaan.

Saya dapat menyebutkan tokoh atau informasi yang
tertulis jelas dalam teks.

Saya dapat memahami arti kata yang sering muncul
dalam bacaan.

Saya dapat menemukan ide pokok dalam setiap
paragraf.

Saya dapat menentukan informasi penting dari
bacaan.

I CIIR KR 8

Saya mampu membedakan informasi utama dan
tambahan dalam teks.

Saya dapat mencari informasi tertentu dengan cepat
dalam bacaan.

\

Saya dapat menandai bagian penting saat membaca
teks.

Saya dapat memahami masalah yang terjadi dalam
bacaan.

12

Saya dapat menjelaskan sebab suatu peristiwa
dalam bacaan.

13

SIS

Saya dapat menjelaskan akibat dari masalah yang
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13 | Saya dapat menjelaskan akibat dari masalah yang ‘4'
ada di teks.

14 | Saya dapat menghubungkan masalah dalam L
bacaan dengan isi cerita. ol

15 | Saya mampu memahami alur peristiwa yang Vi |
menjadi masalah dalam bacaan. g

16 | Saya dapat menyimpulkan isi bacaan dengan /'
kalimat sendiri.

17 | Saya dapat memahami pesan utama dari bacaan. g

18 | Saya dapat merangkum isi teks secara singkat. v

19 | Saya dapat menggabungkan beberapa informasi
untuk membuat kesimpulan. ' '

20 | Saya dapat menentukan inti bacaan setelah selesai v

membaca.
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Nema:  AKd Clravo ke g Y B

Lampiran 5. Angket Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa (Y)
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap ;;emyataan dengan baik dan teliti.
2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan atau pendapat kamu.
3. Tidak ada jawaban benar atau salah, pilihlah jawaban yang paling sesuai
dengan dirimu.
Pilihan Jawaban
» SS = Sangat Setuju
» S=Setuju
» N = Netral
» TS = Tidak Setuju
» STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS|[S

1 | Saya dapat memahami isi bacaan yang saya baca L/
dengan baik.

2 | Saya dapat menjawab pertanyaan yang

jawabannya langsung ada di teks.

3 | Saya memahami arti kalimat yang tertulis dalam

bacaan.

4 | Saya dapat menyebutkan tokoh atau informasi

yang tertulis jelas dalam teks.

5 | Saya dapat memahami arti kata yang sering

muncul dalam bacaan. ™

6 | Saya dapat menemukan ide pokok dalam setiap

Z
5
3

_paragraf.

7 | Saya dapat menentukan informasi penting dari -
bacaan.

8 | Saya mampu membedakan informasi utama dan
tambahan dalam teks.

X

9 | Saya dapat mencari informasi tertentu dengan
cepat dalam bacaan.

10 | Saya dapat menandai bagian penting saat
membaca teks.

11 | Saya dapat memahami masalah yang terjadi
dalam bacaan.

12 | Saya dapat menjelaskan sebab suatu peristiwa
dalam bacaan.

LU IS INIS IS SIS IS
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ada di teks.
14 | Saya dapat menghubungkan masalah dalam bacaan l/
dengan isi cerita.
15 | Saya mampu memahami alur peristiwa yang
menjadi masalah dalam bacaan. calf
16 | Saya dapat menyimpulkan isi bacaan dengan e
kalimat sendiri.
17 | Saya dapat memahami pesan utama dari bacaan. v
18 | Saya dapat merangkum isi teks secara singkat. v
19 | Saya dapat menggabungkan beberapa informasi v
untuk membuat kesimpulan. 5
20 | Saya dapat menentukan inti bacaan setelah selesai [/

membaca.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

Nama

NPM

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan

Agama

Kewarganegaraan

Alamat

Email

B. DATA ORANG TUA

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

: Sri Syahirah

: 2202090075

: Medan, 22 Desember 2004

: Perempuan

: Belum Menikah

: Islam

: Indonesia

- JI. Surya Haji Laut Dendang

: srsyhrh@gmail.com

: Bambang Supardi

: Wiraswasta

. Siti Zaenab

. Ibu Rumah Tangga

. JI. Surya Haji Laut Dendang

C. DATA PENDIDIKAN FORMAL

SD Karya Bunda
MTS PAB 2 Sampali
SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan
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